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ABSTRAK

Kepadatan penduduk menjadi salah satu penyebab masalah perkotaan kini.
Peluang besar di kota menarik minat masyarakat demi memperoleh taraf hidup yang
lebih sejahtera. Begitu juga di pulau Bali, wilayah yang populer dengan destinasi
wisatanya yang eksotis kini dipenuhi penduduk pendatang dari berbagai daerah.
Contohnya di wilayah Kuta Selatan, terdapat kawasan pemukiman yang unik karena
mempunyai komunitas masyarakat yang multikultural ditengah padatnya Kuta,.
Kondisi tersebut menyebabkan terciptanya akulturasi sosial secara tidak langsung.
Begitu juga dengan lingkungan di kawasan tersebut, dipenuhi bangunan dengan style
yang berbeda-beda. Disisi lain, kurangnya ruang publik di Kuta menuntut bangunan
baru dapat digunakan untuk beberapa fungsi sekaligus. Namun tetap menampilkan
citra arsitektur Bali yang modern pada bangunannya untuk menjaga keletariannya.

Dalam menggabungkan dua langgam yang berbeda, pendekatan teori yang
digunakan adalah arsitektur simbiosis oleh Kisho Kurokawa. Simbiosis adalah
konsep menggabungkan 2 unsur berbeda untuk memnghasilkan elemen baru yang
harmonis. Konsep simbiosis dapat diaplikasikan dengan metode hibrid yang terbagi
menjadi 3 yaitu (1) hibrid antara interior & eksterior, (2) hibrid antar budaya yang
berbeda, dan (3) hibrid antara masa lalu dan masa kini. Pada proses desain, metode
hibrid diterapkan melalui 3 tahap berurutan diantaranya quotation (pemilihan),
modification (perubahan), dan unification (penggabungan).

Menurut lontar 4sta Kosala-Kosali, bangunan tradisional Bali dibagi menjadi 3
zonasi menurut tingkatannya, yaitu Nista mandala (kotor), Madya mandala (tengah),
dan Utama mandala (suci). Aturan tersebut membagi rumah tradisional Bali menjadi
9 petak yang terdiri dari area servis (nista) , area hunian dan area transisi (madya),
serta area suci (utama.). Salah satu konsep unik dari rumah tradisional Bali adalah
ruang luar (natah) yang terletak ditengah dikelilingi massa bangunan pada 4 penjuru
utamanya. Menurut filosofinya, natah (pekarangan) merupakan lambang pertemuan
antara bumi (Pradana) dan langit (Purusa). Menurut konsep arsitektur simbiosis,
keberadaan natah sebagai keunikan dapat dikembangkan pada bangunan modern
karena jumlahnya yang semakin berkurang, akibat sempitnya lahan hunian di Kuta.
Salah satunya dengan aplikasi bangunan penghubung yang diangkat keatas sebagai
ruang publik alternatif sekaligus ruang transisi (intermediary zone) pada bangunan
hunian komunal Bali.

Kata kunci : Urban, Arsitektur Bali, Simbiosis, Hibrid, Hunian Komunal
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ABSTRACT

Population density is one of the causes of urban problems today. Great
opportunities in the city attract people to try for a higher standard of living. Likewise,
on the island of Bali which is a popular exotic tourist destination, is now filled with
migrants from various regions. For example, in South Kuta, there is a unique
residential area that has multicultural community in the middle of the crowded city.
These conditions led to indirect social acculturations. The environment in the area is
also filled with buildings with different styles. On top of that, the lack of public space
in Kuta requires new buildings to be used for several functions at once while still
showing the image of modern Balinese architecture to preserve it.

In combining two different styles, the theoretical approach used in this study
is the symbiotic architecture by Kisho Kurokawa. Symbiosis is the concept of
combining two different elements to create a harmonious new element. The concept
of symbiosis can be applied through hybrid method which can be divided into 3 parts:
(1) hybrid between the interior & the exterior, (2) intercultural hybrid between
different cultures, and (3) hybrid between past and present. In the design process, the
hybrid method is applied through 3 consecutive stages including quotation,
modification, and unification.

According to Asta Kosala-Kosali lontar, the traditional Balinese building is
divided into 3 zonas based on its level, namely Nista mandala (dirty), Madya mandala
(middle), and Main mandala (sacred). These rules divide the traditional Balinese
house into 9 plots consisting of service area (nista), residential area and transition
area (madya), as well as the sacred area (main). One of the unique concepts of
traditional Balinese house is that the outdoor space (natah) is surrounded by mass of
buildings on its 4 main corners. According to this philosophy, natah (yard) is the
symbol of the meeting between the earth (Pradana) and the sky (Purusa). While
according to the concept of symbiotic architecture, the existence and uniqueness of
natah can be developed into outdoor space in modern buildings which number keeps
decreasing due to limited size of residential lands in Kuta. One of the solutions is to
create an elevated connecting building as an alternative public space as well as the
transitional space (intermediary zone) in Bali communal dwelling.

Keywords: Urban, Balinese Architecture, Symbiosis, Hybrid, Communal dwelling
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepadatan penduduk kota karena besarnya arus urbanisasi menjadi penyebab
utama isu-isu global pada masa sekarang.. Salah satu pemicunya adalah keinginan
untuk mencapai taraf hidup yang lebih sejahtera. Gelombang urbanisasi terus
berlipat ganda dalam beberapa periode terakhir. Pada tahun 2008, menurut United
Nations sekitar lebih dari 50% populasi global beralih ke kota. Pertumbuhan
penduduk menyebar dari pusat-pusat kota menuju ke wilayah periferi. Persaingan
untuk mempunyai tempat tinggal di kota menjadi semakin ketat.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kepadatan berhubungan dengan keadaan
penuh, sesak, mampat, berongga, jeda, dan luas area. Oleh karenanya, isu kepadatan
terdiri dari 2 pokok utama, (1) unit pengisinya seperti manusia, kendaraan, pohon
dan bangunan, (2) celah-celah antar pengisi seperti jalur sirkulasi dan ruang terbuka
hijau. Oleh karena itu, secara fisiologis kepadatan berhubungan erat dengan
penataan wilayah yang efisien.

Populer akan destinasi wisatanya, pulau Bali termasuk salah satu wilayah
terpadat di Indonesia setelah Jawa. Contohnya pada tahun 2016, jumlah kunjungan
wisatawan ke Bali sampai 4,9 juta orang. Ramainya aktivitas wisatawan berdampak
positif bagi perkembangan wilayah di Bali, salah satunya Kuta. Secara sosial,
bertemunya masyarakat dari berbagai wilayah, etnis. Bermula dari aspek sosial
berpengaruh pula terhadap desain bangunannya, mengalami percampuran gaya
karena faktor asimilasi budaya.

Secara geografis, Kuta merupakan kecamatan terkecil di kabupaten Badung.
Wilayahnya seluas + 17,52 km? diisi oleh sekitar 102 ribu penduduk, dengan tingkat
kepadatan 5.724 jiwa/km? (DKI Jakarta ; 15.328 jiwa/km?).
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Gambar 1. 1 (a) Keramaian kawasan Kuta (b) Aktivitas di koridor Kuta

Beberapa tahun belakangan, kepadatan di Kuta menjadi masalah pada sisi
ekologis. Contohnya, jumlah hotel di Badung sudah mencapai 165 unit. Selain itu,
menurut data RDTR Kuta tahun 2013, luas RTH yang tersisa hanya sekitar 24,48
%. Mengacu standar ruang terbuka hijau kota (RTHK), luas minimum RTH sebuah
wilayah semestinya sekitar 30%. Salah satunya karena indikasi alih fungsi lahan
dalam jumlah besar di Badung, yaitu sekitar + 49,95 Ha. Perkembangan wilayah
Kuta telah membawa perubahan ekologis di kawasannya. Pada sisi ekonomi, di
Kuta juga tampak ketimpangan pembangunan. Contohnya di lokasi-lokasi yang
berkembang pesat, seperti di sekitar jalan utama (J1. Raya Tuban).

Menurut Rem Kooolhas, di wilayah yang mempunyai kepadatan tinggi,
sebuah bangunan harusnya bisa mewadahi kegiatan secara multifungsi. Kriteria
tersebut berdekatan dengan filosofi simbiosis yang dicetuskan oleh Kisho
Kurokawa pada tahun 1960. Simbiosis berarti hubungan timbal balik antara dua
unsur yang saling berdampingan. Aplikasi simbiosis merupakan kolaborasi antara
elemen-elemen yang berdampingan untuk menghasilkan keselarasan. Dalam
teorinya, Kisho Kurokawa mencetuskan metode Aybrid yang digunakan untuk
menyilangkan unsur-unsur yang bertentangan dalam arsitektur.

Salah satu penerapan konsep simbiosis contohnya Co-Living complex Ubud
oleh Alexis Dormier. Co-Living atau shared living adalah konsep yang
dikomersialkan oleh ROAM berupa kombinasi tempat tinggal sekaligus ruang kerja

pada lokasi dan suasana yang berbeda. Hal tersebut dinilai merupakan salah satu



bentuk kebiasaan nomaden masyarakat modern. Salah satu keunikannya adalah
menggabungkan konsep arsitektur lokal (tradisional Bali) di setiap bangunannya.
Ditonjolkan dengan seimbang melalui detail, tatanan massa, serta suasana

ruangnya.

(a) (b)

Gambar 1. 2 (a) Rumabh tradisional Bali (b) Co-living complex Ubud oleh Alexis
Dornier (dezeen.com)

Kebutuhan akan ruang yang semakin mendesak di Kuta mengakibatkan
minimnya ketersediaan lahan untuk ruang hijau serta ruang publik untuk
bersosialisasi. Hal tersebut dikhawatirkanakan menjadi permasalahan baru pada
kualitas apek lingkungan serta aspek budaya asli Bali yang semakin ditinggalkan.
Untuk itu perlu adanya sebuah konsep kolaborasi yang mampu menampung
berbagai aspek serta tetap mempertahankan kebudayaan Bali sehingga sektor
pariwisata sebagai penopang APBD Provinsi Bali tetap terjaga.

Konsep kolaborasi yang diaplikasikan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan konsep simbiossi, dimana konsep tersebut mengaplikasikan
kolaborasi (penggabungan) antara unsur modern dan unsur tradisional.
Penggabungan yang dilakukan adalah faktor-faktor oposisi, unsur yang
berlawanan, atau pertentangan dualisme yang ekstrim. Oleh karena itu diperlukan
hadirnya ‘intermediary zone’ (zona perantara). Zona perantara merupakan tempat
bagi unsur-unsur yang berlawanan untuk mematuhi aturan umum dan menciptakan
keharmonisan. Maka dari itu ‘intermediary zone’ diebut sebagai zona penengah
atau zona transisi.

Konsep simbiosis yang diaplikasikan pada hunian Bali menggunakan metode

hybrid, yaitu sebuah metode yang menggabungkan beberapa unsur yang berbeda



dengan dominasi oleh salah satu unsurnya. Contohnya penggabungan antara
arsitektur tradisional dengan arsitektur modern, antara bangunan baru dengan

bangunan lama.

1.2 Perumusan Masalah

Sesuai latar belakang masalah di Kuta, kegiatan penelitian fokus pada
penerapan konsep simbiosis pada hunian komunal bercitra Bali. Mengangkat unsur-
unsur desain hunian tradisional Bali. Oleh karena itu, rumusan masalahnya sebagai
berikut :

1. Pada bagian mana aplikasi konsep simbiosis pada hunian komunal Bali?

2. Penyelesaian desain apa yang digunakan untuk menerapkan konsep

simbiosis pada hunian komunal Bali?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menghasilkan desain hunian Bali yang ramah teknologi dan
merespons masalah ekologis, melalui aplikasi konsep simbiosis dengan metode
hybrid. Oleh karena itu, sasaran kegiatan penilitian diantaranya :
1. Mengetahui aplikasi konsep sismbiosis dengan menggunaan metode
hibrid pada hunian komunal Bali.
2. Mengetahui penyelesaian desain yang sesuai untuk menerapkan konsep

sismbiosis dengan metode hybrid pada hunian komunal Bali.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu :

1. Menerapkan konsep simbiosis pada arsitektur tradisional hunian komunal
Bali

2. Memberi masukan mengenai arahan desain arsitektural hunian komunal
dengan fungsi mixuse

3. Memberi masukan mengenai desain hunian komunal metode Aybrid



1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan masukan kepada stakeholder untuk penerapan hunian yang

masih menerapkan citra tradisional Bali.

1.5 Batasan Penelitian
Agar fokus pada isu yang diangkat, mengenai masalah kepadatan di Kuta.
Kegiatan penelitian desain dibatasi oleh aspek-aspek sebagai berikut :
1. Site rancangan terletak di kawasan Kuta Selatan. Pada kondisi mayoritas
penduduknya adalah pendatang yang mencari pekerjaan di Kuta.
2. Tipologi bangunan adalah hunian vertikal kelas menengah dengan
tambahan program ruang yang bersifat multifungsi (mixuse).
3. Tinggi bangunan dibatasi maksimum + 15 m dari atas tanah (3 - 4 lantai).
4. Pengguna bangunan diasumsikan mayoritas kelompok usia produktif (21-
29 tahun), dikelompokkan menurut status single (unit individu) dan
berkeluarga (family unit).
5. Kegiatan perancangan fokus pada penerapan konsep simbiosis (Kisho

Kurokawa) dan paduannya dengan konsep arsitektur tradisional Bali.



’

“Halaman ini sengaja dikosongkan’



BAB 2
STUDI PUSTAKA DAN TEORI

2.1 Kepadatan Kota

Kepadatan adalah jarak antar objek dalam luas area tertentu. Kepadatan di
kota dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya pertumbuhan penduduk,
pertumbuhan jumlah bangunan, serta luas wilayah yang berbeda-beda. Hal tersebut
menyebabkan rasio kepadatan kota begitu relatif antar satu sama lain. Contohnya
di Indonesia, kepadatan kota tertinggi berada di Jakarta yaitu sekitar 15.328
jiwa/km?,

united states 2= [N 321
Indonesia N _ 256
Brazil I 0
pakistan |[5 [N 199
nigeria [N [N 132
Bangladesh [l _ 169

Russia mm - 146
Japan ﬂ - 121

0 100 200 300 400 500 GOO T00 F00 900 1000 1100 1200 1300 1400 1500
Millions of People

Gambar 2. 1 Negara dengan jumlah populasi tertinggi

(www.internetworldsstats.com)

Menurut Cheng (2009), kepadatan dibagi menjadi 4 macam berdasarkan
pengaruh fisik maupun non-fisik pada sebuah area diantaranya :
1. People Density : Jumlah orang per luas area tertentu
2. Building Density : Jumlah bangunan per luas area tertentu
3. Spasial Density : Kepadatan akibat intervensi unsur spasial dalam
area tertentu
4. Social Density : Kepadatan yang bersifat lebih intim, dipengaruhi

oleh hubungan dan interaksi sosial.


http://www.internetworldsstats.com/

Menurut Cheng (2009), selain faktor fisik, kondisi kepadatan juga
dipengaruhi oleh faktor sosial. Oleh karena itu dibutuhkan kualitas lingkungan yang
baik agar orang-orang mau berkumpul, serta saling berinteraksi sosial. Karena
kepadatan dipengaruhi faktor yang cukup kompleks, tidak ada ukuran mutlak
mengenai standar kepadatan bagi setiap orang Parameter terdekat diukur

berdasarkan aspek fungsional sekitar 3,5 m?/ orang untuk kebutuhan ruang ideal.
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\
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Gambar 2. 2 Faktor yang mempengaruhi kondisi kepadatan bagi individu
(Vicky Cheng, Understanding Density)

Berdasarkan hasil studi tentang kepadatan, beberapa arsitek merumuskan
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi kepadatan setiap orang. Contohnya,
menurut Zacharias dan Stamps (2004), kondisi kepadatan dipengaruhi oleh layout
dan jarak antar bangunan, ketinggian dan jumlah bangunan, serta fasad bangunan.

Sedangkan menurut Flachscbart (1979), kondisi kepadatan dipengaruhi oleh
konfigurasi massa bangunan yang pendek (blok), jumlah sirkulasi yang bersilangan
(intersection) dan penataan signage. Menurut hasil studi tersebut, kondisi
kepadatan dapat ditelaah hingga skala terkecil (individu), yang bersifat intim,
relatif, dan kompleks.

Berdasarkan hasil studi tersebut, pemahaman kepadatan bisa dikembangkan
dalam skala yang lebih besar, contohnya kota. Salah satunya melalui konfigurasi
blok bangunan yang pendek dan penataan ruang hijau dapat membuat kota

berkesan lebih lapang. Contohnya bangunan tinggi dilengkapi taman vertikal.
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Gambar 2. 3 Tipologi urban form ;

(a) courtyard, (b) parallel block, (c) tower,
(Vicky Cheng, Understanding Density)

Cheng (2009) juga berpendapat bahwa terdapat 3 tipologi urban form

menurut tingkat kepadatan dan luas wilayah, diantaranya :

1. Courtyard : Mempunyai blok massa tinggi, dengan ruang terbuka

yang luas, untuk fasilitas publik.

2. Parallel block  : Mempunyai blok massa sedang, dengan ruang terbuka

lebih sedikit. Serta mempunyai batas ruang

jelas.

3. Tower : Mempunyai blok massa yang sedang, dengan ruang

terbuka yang terbatas, biasanya berfungsi sebagai aset

individu (privat).



Selain dipengaruhi faktor fisik bangunan, kondisi kepadatan di kota juga
dipengaruhi oleh aspek kultural dan lingkungan. Contohnya di kawasan Kuta, yang
merupakan tempat tinggal bagi masyarakat dari berbagai wilayah, dari penduduk
lokal hingga wisatawan asing. Tentunya masing-masing mempunyai latar belakang
dan kebiasaan yang berbeda, sehingga mempunyai standar yang berbeda mengenai

kondisi lingkungan fisik dan sosialnya.

2.2 Hunian

2.2.1 Definisi & Tipologi

Menurut pengertiannya, hunian adalah bangunan yang berfungsi sebagai
tempat tinggal dan sarana pembinaan keluarga. Hunian atau rumah dapat dijadikan
parameter untuk mengukur tingkat kesejahteraan hidup. Sejak dulu, cara tinggal
manusia terus berkembang hingga kini. Berdasarkan tipologi dan aktivitasnya,
rumah dapat dibagi menjadi :

1 Hunian rumah permanen vang dibangun di lokasi
menetap fertentu

rumah non-permanen vang dibangun

1 Hunian karena berpindah dari satu tempat ke

1 Hunian rumah non-permanen vang dibangun

semi untuk bertahan hidup selama musim
tertentu

nomaden

i
i
i
]
i
i
i
i
i
i
]
i
i
i
nomaden tempat lain.

Gambar 2. 4 Jenis dan tipologi rumah secara umum
Rumah juga berperan dalam merepresentasikan identitas dan status sosial

pemiliknya. Menurut tipologi fisiknya, rumah dapat dibedakan menjadi : (1) rumah
inti, (2) rumah tunggal, (3) rumah couple, (4) rumah deret, (5) rumah susun. Pada

kawasan urban yang padat, rumah susun menjadi salah satu tipologi yang relevan.
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‘Rumah dalam struktur gedung bertingkat yang terbagi dan tersegmen
secara fungsional, baik horizontal maupun vertikal. Masing-masing unit

dimiliki dan digunakan secara terpisah, berupa tempat tinggal yang

dilengkapi dengan ruang bersama.’

Berdasarkan Wujud
Fisik Arsitektural Berdasarkan Keterjangkauan Harga
Fenggelongan Penyediaan
Hunian :
' Jenis Fasilitas Jenis Ta;g?; :;{aas;ar Kepemilikan
Penunjang
rumah .
tunggal berupa priveisews
Hunian Tidak rumah sarana .
Bertingkat kopel | lingkungan privatisewa
f;;f:.::l PEERR privat/sewa
berupa rumah susun gol. ekonomi e
fasilitas sederhana sewa rendah
Hunian ~ rumah bersama rumah susun gol. ekonomi .
Bertingkat susun dalam sederhana menengah | Prvatisewa
bangunan rumah susun ol. ekonomi ;
hunian mewah ¢ finani privat/sewa

Gambar 2. 5 Tipologi rumah menurut penggunanya

Menurut Frick (2006), rumah adalah tempat berlindung dan beristirahat
bersama anggota keluarga. Mewadahi kebutuhan di masa kini dan masa depan,
mencerminkan budaya, menunjukkan identitas. Sesuai dengan definisi tersebut,

Turner (2001) menyimpulkan fungsi rumah kedalam 3 kriteria utama, diantaranya

1. Identity (identitas) ‘Menunjukkan asal-usul dan aspek sosial

dalam rumah.

2. Security (keamanan) : Memberi perlindungan dan keselamatan

saat dirumah.
3. Opportunity (kesempatan) : Menjadi wadah bagi perkembangan aspek
sosial, ekonomi, dan budaya penghuninya .
Selain harus memenuhi persyaratan fisik dan teknis, rumah ideal juga harus
memenuhi kebutuhan sosial keluarga yang ada didalamnya. Oleh karena itu,

diperlukan juga informasi tentaang jumlah dan usia anggota keluarga, latar

belakang sosial, tradisi dan kebiasaaan, dsb.
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2.2.2 Kebutuhan ruang

Pembagian luas ruang didalam rumah, ditentukan oleh aktivitas yang
dilakukan penggunanya. Contohnya rutinitas yang sehari-hari dilakukan seperti

istirahat, bekerja, berkumpul, tidur, dsb. Menurut standar nasional, berikut acuan

kebutuhan luas minimum terkecil (individu) di dalam rumah, yaitu :

-
T
@
-
o
= |
oV}
=3
Q

Keterangan

L perorang: Luas lantai hunian
per orang

U : Kebutuhan udara
segar/orang/jam
(m?)

Tp : Tinggi plafon
minimal (m)

Gambar 2. 6 Kebutuhan luas minimum perorang di dalam ruamh

(Data Arsitek, Neufert, Ernst)
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Gambar 2. 7 Kebutuhan luas lantai minimal perorang (Data Arsitek, Neufert,

Contohnya, bila terdapat keluarga kecil (1 KK) beranggotakan 5 orang, terdiri
dari ayah, ibu, serta 3 orang anak, maka kebutuhan ruang luas minimum yang ideal

berkisar sekitar :

Ernst)
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- Luas lantai utama =(2x9,6)+ (3 x4,8) m’=33,6 m?
- Luas lantai pelayanan = 50% x 33,6 m? = 16,8 m?

- Total Luas Lantai =51 m?

Gambar 2. 8 Contoh kebutuhan ruang untuk 5 anggota keluarga

Terkait dengan korelasinya dalam perkotaan, terdapat aspek-aspek lain yang
harus dipertimbangkan, terutama yang menyangkut utilitas. Contohnya seperti
aspek jaringan drainase, bidang resapan, jaringan pembuangan limbah, serta
jaringan listrik, yang terhubung dengan jaringan kota baik secara mandiri maupun
kolektif. Setiap rumah harus memperoleh daya listrik minimum sekitar 40% dari

total kebutuhan rumah.

Luas lahan parkir (bruto) = 3% x luas daerah yang dilayani

Gambar 2. 9 Luas kebutuhan minimum dalam rumah (Dirjen Cipta Karya, 1993)

Berikutnya adalah kebutuhan area parkir. Lahan parkir dibutuhkan dalam
kawasan kota yang padat. Kurangnya lahan parkir di setiap rumah akan berdampak

pada penyalahgunaan ruang publik, untuk memenuhi kebutuhan parkir pribadi.

2.2.3 Kriteria Rumah Sehat Ideal

Kriteria desain rumah yang sehat dan nyaman secara ideal, dipengaruhi 3
aspek berikut, yaitu pencahayaan, penghawaan, serta suhu udara didalam rumabh.

Masing-masing kriteria tersebut bisa dijabarkan sebagai berikut :

A. Pencahayaan
Sinar matahari dapat dimanfaatkan menjadi sumber pencahayaan alami pada
siang hari. Contohnya dengan pemanfaatan terang langit dengan optimal. Faktor

yang mempengaruhi aspek pencahayaan di dalam rumah, diantaranya :
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Lamanya aktivitas yang membutuhkan daya penglihatan tinggi.

o ®

Tingkat gradasi kekasaran dan kehalusan aktivitas di dalam rumabh.

Celah cahaya minimum 1/10 dari luas rumah.

o

o

Akses sinar matahari langsung ke dalam rumah minial satu jam/hari.

e. Cahaya efektif diperoleh dari jam 08.00 sampai jam 16.00.

B. Penghawaan
Kualitas aliran udara merupakan parameter dalam mengukur kenyamanan
desain rumah. Salah satu kriteria rumah sehat adalah lancarnya siklus pertukaran
udara secara kontinu di dalam rumah. Dalam mengoptimalkan penghawaan di
dalam rumah, dapat ditempuh dengan membuat cross ventilation dengan kriteria
berikut, diantaranya :
Celah penghawaan minimal 5% dari luas ruangan.
b. Volume aliran udara yang masuk sama dengan volume yang mengalir
keluar ruangan.

c. Aliran udara yang masuk tidak berasal dari dapur atau kamar mandi.

C. Suhu udara dan kelembaban

Kriteria rumah sehat dapat terpenuhi bila suhu dan kelembaban udara didalam
rumah sesuai dengan suhu tubuh orang normal. Strategi mengatur suhu udara dan
kelembaban ideal di dalam ruangan agar nyaman untuk beraktifitas perlu
memperhatikan aspek berikut, diantaranya :

a. Keseimbangan penghawaan antara volume udara yang masuk dan keluar.

b. Pencahayaan yang cukup dalam ruangan dan perabotan tidak berpindah.

¢. Menghindari perabotan yang menutupi sebagian besar luas ruangan.

2.2.4 Rumah Sederhana

Rumah sederhana adalah konsep yang bertujuan memenuhi kebutuhan dasar
penggunanya. Serta tetap memperhatikan kualitas kesehatan, kenyamanan dan
keamanan dalam melakukan rutinitas. Aplikasinya, bagian-bagian rumah atau

hunian sederhana terdiri dari :
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1. Ruang tidur, yang memperoleh pencahayaan dan penghawaan memadai.
Fungsi utamannya untuk beristirahat atau bekerja.

2. Ruang serbaguna, tempat berkumpul dan bersosialisasi bersama anggota
keluarga lainnya. Dapat diaplikasikan menjadi ruang terbuka atau semi
terbuka.

3. Kamar mandi (WC), ruang servis yang menjadi parameter kualitas hidup

penggunanya. Terutama tentang kondisi rumah serta fungsi utilitasnya.

3.00m 3.00m

3.00m 3.00m

3.00m 3,00m

3.00m 3.00 m

3.00 3.00m

3.00m

Gambar 2. 10 Konsep rumah sederhana dan pengembangannya

Konsep rumah sederhana terdiri dari bangunan inti, dengan asumsi lahan

terkecil seluas 21 m?. Dengan program sebagai berikut :

15



Tabel 2. 1 Kebutuhan ruang rumah sederhana

No Program Ruang Ukuran
1 | Ruang inti 3,00 x 3,00 m?
2 | Ruang serba guna 3,00 x 3,00 m?
3 | Kamar mandi + WC 1,50 x 1,50 m?

Sumber : Pedoman Rumah Sederhana Sehat
Kemudian pengembangan unit rumah inti, dengan asumsi lahan yang lebih

2

luas sekitar 36 m°. Mengalami penyesuaian kebutuhan melalui penambahan

program ruang berikut:

Tabel 2. 2 Pengembangan Rumah sederhana

No Program Ruang Ukuran
1 | Dua Ruang tidur 2 x (3,00 x 3,00) m*
2 | Ruang servis / pertumbuhan 5,5 x 3,00 m?
3 | Kamar mandi + WC 1,50 x 1,50 m?

Sumber : Pedoman Rumah Sederhana Sehat

Tabel 2. 3 Faktor pertimbangan pengembangan rumah sederhana

Faktor pertimbangan pengembangan rumah sederhana
1. Kebutuhan rumah semakin 2. Aktifitas penghuni semakin
bertambah kompleks
3. Keamanan 4. Kesehatan
5. Luas ruangan didalam rumah 6. Kondisi penghawaan didalam
semakin terdesak rumah kurang memadai

Sumber : Pedoman Rumah Sederhana Sehat
Faktor yang menjadi pertimbangan pengembangan rumah inti adalah jumlah

penghuni rumah. Tetapi, pencahayaan dan penghawaan alami d dalam rumabh tetap

dipertimbangkan seoptimal mungkin.
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2.3 Ruang Publik

2.3.1 Tipologi
Menurut Urban Land Institute, ruang publik adalah ruang untuk mewadahi

aktivitas publik yang dilakukan sejumlah orang, sesuai dengan fungsi dan temanya

masing-masing. Dibentuk karena kebutuhan akan tempat berkumpul dan

berinteraksi sosial. Ruang publik berorientasi pada kebutuhan-kebutuhan sosial.

Pada umumnya, ruang publik bersifat bebas. Berikut beberapa fungsi ruang publik

bagi sebuah kota, diantaranya :

a.

c.

Open space, yaitu ruang kososng berupa area terbuka dengan aktivitas
publik di dalamnya.
Nuclear atau Pusat, sebagai penanda pusat kota sekaligus pusat kegiatan

masyarakat.

. Penghubung (Linear Park), ruang publik yang menghubungkan beberapa

bangunan atau spot penting di dalam kota.
Simbol, sebagai simbol yang merepresentasikan identitas kotanya, secara
historis, atau konteks tertentu.

Node, sebagai penanda yang memberi kesan spesifik bagi kotanya

Menurut Jacobs (1996), terdapat beberapa kriteria untuk mengukur kualitas

ruang publik, diantaranya :

1.

Tersedia ruang yang nyaman bagi pejalan kaki. Tiga aspek yang perlu
dipertimbangkan adalah peluang untuk dilihat orang lain, peluang untuk
melihat orang lain; dan kemudahan berkomunikasi dengan orang lain.

Kenyamanan fisik sesuai dengan kondisi iklim setempat.

. Ruang yang humanis, mempunyai kompleksitas ruang, orientasi, signage,

dan detail arsitektural.

. Ruang yang mudah dinikmati, secara vertikal maupun horizontal.

Mempunyai transparansi, memudahkan akses fisik dan visual antara ruang

satu dengan ruang lainnya.

. Mempunyai keseimbangan atau complementary, antara aktivitas dan

fungsi, serta antara semua fasilitas yang ada di ruang publik.
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2.3.2 Parameter & Manfaat Ruang Publik

Partisipasi dalam ruang publik dibagi menjadi (1) keterlibatan pasif (passive
engagement) dan (2) keterlibatan aktif (active engagement). Dua kriteria tersebut
berfungsi mengukur keberhasilan atau kegagalan ruang publik secara fungsional.
Menurut Mehta (2007), mengukur keberhasilan ruang publik dapat menggunakan
variabel ‘Good Public Space Index’, yang terdiri dari :

Tabel 2. 4 Good Public Space Index

1. The intensity of use Jumlah partisipan yang terlibat

secara statis maupun dinamis.

2. People duration s of stay Durasi lamanya digunakan untuk
beraktivitas oleh publik

3. Temporary diversity Fleksibilitas jenis kegiatan vang bisa
of use diwadahi.

Keberagaman kategori pengguna,
menurut usia, jenis kelamin_dsb.

4. Variety of user

Keberhasilan ruang publik juga bisa diukur dari tersedianya fasilitas
penunjang didalamnya. Oleh karena ruang publik digunakan terus sepanjang hari
dengan partisipan dan aktivitas yang berbeda-beda. Beberapa fasilitas penunjang
yang perlu tersedia dalam ruang publik, diantaranya :

1. Parkir

Tersedia area parkir bagi kendaraan para penguna, sehingga ridak mengambil
ruang gerak dan aktivitas pada ruang publik dan sekitarnya.
2. Urban Streetscape

Contohnya penataan visual, entrance, signage, serta street furniture. Agar
memberi karakter serta keserasian dengan bangunan yang mengelilinginya.

Misalnya bangku, tong sampah, lampu jalan, parkir sepeda, dan sebagainya.

18



3. Safety

Fasilitas penunjang yang berhubungan dengan keselamatan dan keamanan
penggunanya. Contohnya kantor polisi, klinik kesehatan, pemadam kebakaran, dan
sebagainya yang mudah dicapai dari lokasi.
4. Infrastruktur / Prasarana Kota

Sarana prasarana utilitas yang membantu kelancaran aktivitas yang
berlangsung didalamnya. Contohnya jaringan listrik, air bersih, drainase, buangan

sampah, dsb.

WHAT MAKES A
GREAT PLACE?

P plBLic
Il SPACES

Gambar 2. 11 Good Public Space Index

Ruang publik bermanfaat positif bagi masyarakat di perkotaan. Berikut

manfaat ruang publik (Carmona,, 2008). diantaranya :

1. Kesehatan : Mendorong masyarakat menjadi aktif beraktivitas, sebagai
tempa berkumpul dan bertukar informasi. Contohnya berolahraga dan
beristirahat dari rutinitas yang padat

2. Sosial : Menyediakan tempat bersosialisasi untuk berbagai kalangan
masyarakat. Mencegah adanya isolasi sosial. Mendorong terbentuknya

komunitas dan kreatifitas serta kolaborasi.
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3. Lingkungan : Memperbaiki kualitas lingkungan dan udara di kota
mengurangi dominasi kendaraan dan menjaga keanekaragaman tanaman.

Dalam mencegah dampak negatif kepadatan kota yang semakin tinggi, salah

satu caranya dengan memanfaatkan sebanyak-banyak ruang sisa atau terbuang

(negative space) menjadi ruang publik. Oleh karena itu diperlukan kerjasama antara

semua pihak partisipan didalamnya untuk mewujudkan kawasan urban yang ramah

penduduk dan lingkungan.

2.3.3 Komunal
Komunal artinya perasaan bersama karena ikatan kedaerahan, asal usul

keturunan, latar belakang, kepercayaan, loyalitas dan kekerabatan. Budaya
komunal adalah cerminan masyarakat Indonesia. Komunal juga berarti rasa guyub,
yaitu bentuk hubungan sosial yang mempunyai ikatan kebersamaan yang besar.
Beberapa sifat-sifat dalam sikap komunal diantaranya :

1. Keinginan meningkatkan rasa kebersamaan

2. Tidak begitu suka menonjolkan diri

3. Memegang kuat peraturan yang disepakati bersama

4. Interaksi sosial bersifat informal

Sikap komunal berasal dari nilai adat istiadat yang mengakar kuat. Salah satu
kelemahannya adalah timbulnya rasa ketergantungan terhadap orang lain.

Sementara sisi positifnya yaitu rasa kepercayaan dan loyalitas yang tinggi.

umum pu%k
® . .
= = komun;l"’
~—
&
~
~
~terbuka
o
o

Gambar 2. 12 Konsep Komunal yang Menjadi Inti/Core Ruang Publik

Budaya komunal di Indonesia adalah salah satu cerminan dari Bhineka
Tunggal Ika. Tradisi komunal masyarakat Indonesia dibentuk atas dasar identitas

kelompok, tradisi dan sejarah, adat istiadat, serta kesamaan faktor geografis
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(Robertson, 1993). Dalam lingkungan urban, masyarakat komunal lebih mudah
diidentifikasikan ciri-ciri dan karakternya.

Menurut sejarah dan tradisinya, masyarakat Bali menerapkan pola hubungan
komunal secara turun temurun. Ciri—ciri yang menonjol adalah pola
kemasyarakatan yang terbagi-bagi berdasarkan mata pencaharian. Contohnya
komunitas petani, pengrajin, seniman, dsb. Bentuk interaksi sosialnya selalu
mengutamakan kebersamaan dalam kegiatannya, melalui gotong royong bila ada
kerabat yang membutuhkan bantuan. (Sastri, 1965). Contoh sifat komunal dalam
masyarakat modern di Bali misalnya, saat ada upacara kematian, membangun

rumah baru, dan upacara keagamaan (Dherana, 1992).

2.4 Konsep Arsitektur Bali

Arsitektur tradisional Bali adalah konsep tata ruang dan bangunan masyarakat
Bali. Diwariskan dan diaplikasikankan secara turun-temurun oleh para undagi
(arsitek Bali). Filosofi arsitektur tradisional Bali mengatur tata ruang dan bangunan
menurut aspek makrokosmos dan mikrokosmos. Contohnya melalui pakem-pakem
yang berlandaskan dari lontar Asta Kosala-Kosali dan lontar Asta Bumi.

Menurut isi lontar Asta kosala-kosali dan Asta Bumi, dalam tata ruang dan

bangunan Bali, para undagi mengacu pada 4 konsep orientasi, diantaranya :

Tabel 2. 5 Konsep Arsitektur Tradisional Bali

Sanga Mandala Manik Ring
i i Cucupu
(orientasi e,
kosmologi). (Keseimbangan

Kosmologi)

Tri Loka dan Tri Dimensi tradisional

Angga (Hierarki
ruang)

Bali menurut
proporsi dan skala
manusia
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2.4.1 Konsep Tri Angga/ Tri Loka

Tri Angga merupakan konsep yang mengatur proporsi bangunan Bali
kedalam 3 bagian (Dwijendra,2013) , diantaranya :

1. Bagian bawah yaitu kaki bangunan ( Bhur Loka )

2. Bagian tengah yaitu badan bangunan ( Bwah Loka )

3. Bagian atas yaitu kepala bangunan ( Swah Loka )

Sedangkan orientasi tata letak bangunannya mengikuti sumbu-sumbu
istimewa, diantaranya :

1. Sumbu Tri Loka : orientasi bawah, tengah, atas (bhur, bhwah, swah)

2. Sumbu ritual : orientasi timur (kangin) arah terbitnya matahari

dan barat (kauh) arah terbenamnya matahari

3. Sumbu natural : orientasi arah gunung (utara) dan laut (selatan)

A. Konsep Sanga Mandala
Sanga Mandala adalah konsep yang mengatur zoning dan tata letak bangunan
dalam rumah tradisional Bali. Konsep Sanga Mandala berorientasi pada 9 arah mata

angin yang menjadi penentu letak dan fungsi bangunan dalam rumah tradisional.

: ZONA SUCI :
Utara/ Kaja

Barat laut Timur laut
Kaja kauh Kaja kangin

: ZONA SERVICE \ / ZONA SUCT :

Barat/ Kauh — - Timur / Kangin

-
Barat daya Tenggara .
Kelod kauh Kelod kangin :
H Selatan / Kelod H

ZONASERVICE

Gambar 2. 13 Konsep Sanga Mandala
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Konsepsi Sanga Mandala membagi zoning dalam rumah tradisional Bali

menjadi 3 bagian secara horizontal dan vertikal, yaitu 7ri Mandala, yang terdiri

dari :

1.

Utama mandala yaitu zona yang mempunyai tingkatan paling tinggi, terdiri
dari tempat suci, dan kamar tidur.

Madya mandala, yaitu zona yang mempunyai tingkatan sedang, terdiri dari
rumabh tinggal, kamar tidur, dan ruang berkumpul.

Nista mandala, yaitu yang memiliki tingkatan paling rendah, terdiri dari

ruang service, seperti dapur dan kamar mandi.
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Gambar 2. 14 Konsep Tri Mandala
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B. Konsep Organisasi Ruang

Konsep organisasi ruang dalam rumah tradsional Bali dibagi menjadi 3 zona
diantaranya :

1. Jaba, zona terluar bangunan

2.Jaba Jero, zona transisi antara luar dan dalam bangunan

3. Jero, zona terdalam bangunan sebagai zona suci

: Utara :
: B} :
: 1. :
: 2 2 '
E 3 5 E
: " 10 E
: g 8 ;
: 6 7 .
s 4
: Selatan E
E 1. Pamerajan, tempat sembahyang 6. Jineng. tempat persediaan makanan E
: 2. Umah meten, kamar perempuan 7. Tebe, ruang terbuka hijau :
E 3. Bale dauh, kamar orang tua 8. Aling-aling, dinding privasi E
P4 Dapur (Pawon) 9 Kori, gerbang entrance :
: 5. Bale dangin, ruang bekerja 10. Natah, ruang komunal :

Gambar 2. 15 Konsep tata bangunan rumah tradisional Bali

24



2.4.3 Konsep Khusus

1. Sirkulasi

Rumah tradisional Bali mempunyai konsep sirkulasi linier, mulai dari
entrance hingga dapur. Filosofinya untuk membersihkan unsur negatif yang
dibawa dari luar.

2. Orientasi

Rumah tradisional Bali mempunyai konsep orientasi memusat, menghadap
ke halaman sebagai ruang tengah. Filosofinya sebagai tempat bertemunya langit

dan bumi.

2.5. Arsitektur Simbiosis

Arsitektur simbiosis adalah konsep pendekatan yang terinspirasi dari proses
biologis. Simbiosis berasal dari kata ‘sym’ dan ‘biosis’ yang berarti hubungan
timbal balik antara dua unsur yang berdampingan. Proses simbiosis berfungsi untuk
menjaga kelestarian unsur-unsur yang berbeda namun berdampingan. Konsep
tersebut diimplementasikan dalam arsitektur oleh Kisho Kurokawa pada tahun
1960. Menurut Kisho Kurokawa, penggabungan 2 unsur yang berbeda dalam
arsitektur diperlukan untuk menjaga keberlanjutan masing-masing.

Konsep simbiosis berasal dari filosofi arsitektur tradisional Jepang yang
mengaplikasikan kolaborasi (penggabungan) antara unsur modern dan unsur
tradisional. Menurut Kisho Kurokawa, dalam mengaplikasikan konsep simbiosis
harus mengenali zona suci (sacred zone) dan zona perantara (intermediary zone)
dari masing-masing unsur. Sacred zone dimiliki oleh suatu tradisi budaya serta
harus dipertahankan untuk melindungi keanekaragaman.

‘Protecting the diversity of life means protecting the diversity of culture, and
supporting that diversity. A symbiotic order is an order in which we recognize
others' differences and their sacred zones, and compete on that basis’, Kisho

Kurokawa
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‘The second condition necessary fto /
achieve symbiosis is the presence of A
intermediary space. Intermediary
space is so important because it !
allows the tow opposing elements of | | . I;J Intermediary
a dualism to abide by common rules, Bt Zone FE
fo reach a common understanding’

Leem I

Gambar 2. 16 Konsep intermediary space (transisi)

Intisari filosofi ssimbiosis adalah penggabungan masing-masing sacred zone
antar faktor-faktor oposisi, unsur yang berlawanan,, atau pertentangan dualisme
yang ekstrim. Oleh karena itu diperlukan hadirnya ‘intermediary zone’ (zona
perantara). Zona perantara merupakan tempat bagi unsur-unsur yang berlawanan
untuk mematuhi aturan umum dan menciptakan keharmonisan. Maka dari itu

intermediary zone’ diebut sebagai zona penengah atau zona transisi.

Gambar 2. 17 Filosofi arsitektur simbiosis

Secara garis besar, arsitektur simbiosis dibagi menjadi 3 bagian yang utama,
diantaranya : (1) simbiosis antara interior & eksterior, (2) simbiosis ruang transisi

(intermediate space), (3) simbiosis multikultural. Konsep simbiosis tersebut dibagi
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menurut isu-isu yang menonjol dalam masing-masing penggabungan elemen
arsitektural.

Salah satu metode yang digunakan dalam aplikasi arsitektur simbiosis
adalah metode hibrid. Metode hybrid digunakan untuk menggabungkan dua atau
lebih unsur yang berbeda, baik berbeda secara fisik, dari masa yang berbeda,
maupun fungsi yang berbeda. Metode hybrid bertujuan melestarikan elemen
arsitektur dari masa lalu, supaya bisa diproduksi kembali dengan teknologi terbaru.
Oleh karena itu, tujuan filosofi arsitektur simbiosis sesungguhnya menjaga

keterhubungan rantai tradisi dan budaya masyarakat tertentu.

Tabel 2. 6 Metode Hibrid, Kisho Kurokawa

1. Bila persentase elemen A
dominan terhadap elemen B
maka kemungkinan keturunan
vang dihagsillcan adalah A.

2. Bila persentase elemen B

dominan terhadap elemen A ;- B
maka kemungkinan keturunan :
vang dihasilkan adalah A.

aB

3. Bila persentase elemen A dan
B mempunyai persentase yang : B
sama maka kemungkinan |
keturunan vang dihasillkkan adalah :

AB. AB

Metode hybrid dapat dibagi menjadi 2 strategi, yaitu melalui unsur teraga
(tangible) dan unsur tidak teraga (intangible). Unsur tangible (teraga) contohnya

material bangunan, komposisi geometri, serta tatanan massa. Sedangkan simbiosis
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antara unsur yang tidak teraga (intangible) meliputi aspek non-fisik, yaitu ruang,
fungsi, juga hierarki. Oleh karena itu, konsep hybrid dapat dieksekusi secara visual

maupun non visual.
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2.6. Sintesa Kajian Pustaka

Tabel 2. 7 Sintesa Kajian Pustaka

ASPEK SUMBER PEMBAHASAN KAJIAN
TINJAUAN
1. Kepadatan Cheng (2009) Kepadatan kota dipengaruhi oleh banyak | Kepadatan kota merupakan suatu
kota faktor, diantaranya faktor fisik fenomena yang terdampak dari
(bangunan), faktor sosial (masyarakat), pertumbuhan kota yang tidak terkendali.
faktor psikologi (individual), dan faktor Beberapa faktor yang mempengaruhi
kultural (kebiasaan & tradisi). kepadatan penduduk yaitu faktor fisik dan
Zacharias dan Stamps | Kepadatan dipengaruhi oleh layout dan non fisik. Faktor fisik yaitu faktor yang
(2004) jarak antar bangunan, ketinggian dan berhubungan dengan kondisi bangunan
jumlah bangunan, serta fasad bangunan. dan kawasan. Untuk faktor non fisik yaitu
Kondisi kepadatan dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat di sekitar
Flachscbart (1979) konfigurasi massa bangunan yang pendek | kawasan.
(blok), jumlah sirkulasi yang bersilangan
(intersection) dan penataan signage
2. Hunian Frick (2006) Hunian merupakan tempat berlindung dan | Hunian merupakan suatu tempat
beristirahat bersama anggota keluarga. berlindung yang digunakan sebagai suatu
Mewadahi kebutuhan di masa kini dan kebutuhan masyarakat yang memiliki
masa depan, mencerminkan budaya, identitas, rasa aman dan kesempatan
menunjukkan identitas untuk bersosialisasi, berinteraksi, dan
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Bali

tata ruang dan bangunan yang berorientasi

ASPEK SUMBER PEMBAHASAN KAJIAN
TINJAUAN
Turner (2001) Tiga kriteria utama dalam sebuah hunian | mengembangkan diri bagi penghuninya.
yaitu: Struktur ruang suatu hunian bergantung
1. Identity (identitas) . : Menunjukkan pada aktivitas yang dilakukanoleh
asal-usul dan aspek sosial dalam rumabh. .
2. Security (keamanan) : penghuninya.
Memberi perlindungan dan keselamatan
saat dirumah.
3. Opportunity (kesempatan) : Menjadi
wadah bagi perkembangan aspek sosial,
ekonomi, dan budaya penghuninya .
2.1 Kebutuhan Neufert (2002) Pembagian luas ruang didalam rumabh,
ruang ditentukan oleh aktivitas yang dilakukan
penggunanya
3. Ruang Urban Land Institute Ruang publik adalah ruang untuk Ruang Publik yaitu suatu ruang yang
Publik mewadahi aktivitas publik yang dilakukan | digunakan untuk mewadahi aktivitas
sejumlah orang, sesuai dengan fungsi dan | penggunanya dan didukung dengan
temanya masing-masing fasilitas yang nyaman serta memiliki
Jacobs (1996) Kriteria untuk mengukur kualitas ruang kemudahan akses dari segi
publik yaitu ruang yang nyaman, penggunaannya.
humanis, kemudahan aksesibilitas, dan
keseimbangan.
4. Arsitektur Dwijendra (2013) Arsitektur tradisional Bali adalah konsep | Pada konsep arsitektural hunian Bali

memiliki kekhasan organisasi ruang yang
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ASPEK SUMBER PEMBAHASAN KAJIAN
TINJAUAN
pada sumbu istimewa seperti konsep Tri | menjadikannya sebagai aturan yang
Mandala, Tri Angga, dan Sanga Mandala. | berlaku. Konsep Tri Mndala, Tri Angga
dan Sanga Mandala merupakan organisasi
ruang hunian Bali yang mengatur tata
ruang dan bangunan menurut aspek
makrokosmos dan mikrokosmos
5. Arsitektur Kurokawa (1960) Arsitektur simbiosis adalah konsep Filosofi simbiosis adalah simbiosis dari
Simbiosis penggabungan unsur-unsur yang bersifat | kebudayaan yang heterogen, manusia dan

oposisi, dualistik, untuk mencapai
keharmonisan dalam arsitektur.

teknologi, interior dan eksterior, sebagian
dan keseluruhan, sejarah dan masa depan,
alasan dan intuisi, religi dan ilmu

pengetahuan arsitektur manusia dan alam.
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2.7 Studi Preseden 1 (Hunian Komunal)
Silodam, Amsterdam

e

g e

smm L oo R

Gambar 2. 18 Silodam (Dezeen.com)

Lokasi Amsterdam, The Netherlands
Tahun 1995-2003

Arsitek MVRDV

Program : 19,500 m?, 165 unit hunian

(A) Permasalahan Urban

Silodam adalah apartemen hasil renovasi bangunan kosong di dermaga kota
Amsterdam. Masalahnya adalah varietas kebutuhan yang sangat beragam harus
dikeluarkan dalam bentuk 1 output, apartemen. Dalam apartemen konvensional,
program rancangan keluar lebih dahulu. Penghuni akan beradaptasi dengan
parameternya masing-masing. Menyesuaikan dengan kenyamanan personal
masing-masing.

Dalam kasus Silodam, alur merancang berjalan secara terbalik. Berlawanan
dengan proses dalam apartemen konvensional. Dalam Silodam, merancang hunian
bersama dibuat seolah-olah merancang hunian pribadi. Muncul banyak parameter

dari penghuni berdasarkan usia, jumlah anggota keluarga, kebiasaan, karakter.
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CITY

Gambar 2. 19 Site Silodam (Dezeen.com)

(B) Respon terhadap Masalah

Langkah awal untuk menyelesaikan masalah adalah menemukan
pertanyaannya. Pertanyaannya adalah bagaimana seluruh parameter dimasukkan
kedalam 1 produk, apartemen. Pertanyaan berikutnya bagaimana 1 produk
apartemen memenuhi parameter yang bervariasi.

Permasalahan pertama ditemukan menggunakan metode pendekatan data

script. Data script adalah instruksi-instruksi yang diterjemahkan kedalam program

lain.
| |
|
| Analytical Programming Observation |
| Phase i Measurement |
Inductive |
: Data collection E% reasoning |
| | '
_____ T — — |
: Analysis
Evaluation
Judgement
Creative Deductive
phase 4 reasoning
2 Decision
Executive l Description
phase Communication Translation
Transmission

Gambar 2. 20 Prescriptive model Archer, 1984 (Nigel Cross, 1942)
Berdasarkan prescriptive model Archer, MVRDV memutarbalik metode awal

merancang karena kasus khusus. Setelah melakukan data collection, kemudian

menentukan program dalam apartemen.
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Gambar 2. 21 Program Silodam (Dezeen.com)

\

‘ <=3 -

| hobbylott
a /__|hobby
s W R
» — /a,- s
e loft ! yalaq%\
n | / N
=1 / s -
= — 7 o | [|patio
— /
» / n \\
w | /|venetia |loft 3 N
W / e i N
» ] / t necwgen (UNItE \
" iy‘&work t Ve .B;.. \
Erowm ¢ s [family
—1 /] senior e B D
i /4 —= o | 3 bedroom flat
s Lo |—sseme0 °
° udio balcony X :
e offbeat :
b == *|panorama
1
o ..Of‘t 2 ! T T
B T T T S T R R A

-«

ANTEPROTECTO ' SRELVARAY PROECT

Diagrama de nimero e alkcjamientos-superficie | Diagan of cptimun &

viscn of dweling sizes

P . W o us

s ssssssssssssEEEsEEEsEEEEEEEEEEEEEEEEsEsssssssssssmmma’

Gambar 2. 22 Datascape Silodam (Dezeen.com)

Datascript adalah metode menerjemahkan bahasa data kedalam bahasa lain,

yaitu arsitektur (ruang). Data yang beragam menghasilkan variabel program yang

beragam.
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Kemudian merumuskan besaran dan volume masing-masing program.
Pertanyaan berikutnya muncul, bagaimana 1 produk apartemen memenuhi
parameter yang bervariasi? Dengan integrated design.

MVRDYV menemukan volume berdasarkan parameter kenyamanan dan karater
individu atau kelompok. Dalam satu apartemen, seluruh volume program

diintegrasikan, seolah-olah seperti sistem stacking (menumpuk).

BUILDING
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Gambar 2. 23 Konsep Silodam (Dezeen.com)

Menurut model Archer, konsep stacking adalah bagian dari creative phase.
Pengembangan sintesis yang menghasilkan volume ruang.

Kelebihan dari karya ini adalah post occupancy designnya. Penghuni berhak
beradptasi dengan metodenya masing-masing. Beberapa mengganti fasad unit
sesuai selera dan standar kenyamananya. Namun keseluruhan produk tetap tampil

seolah-olah terintegrasi.
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2.8 Studi Preseden 2 (Arsitektur Bali)

Amandari Hotel

" = ‘ --.1 |‘;-'-'-;' /// Paa :

Gambar 2. 24 Amandari Hotel (petermuller.org)

Lokasi  : Ubud, Bali

Tahun : 2010
Arsitek  : Peter Muller
Area :79.36 m>

(A) Permasalahan Urban

Denpasar resmi ditetapkan sebagai ibu kota Bali tanggal 23 Juni 1960. Banyak
pembangunan muncul untuk menunjang pariwisata Bali saat itu. Pertanyaan yang
muncul adalah bagaimana transformasi arsitektur Bali terhadap wadah baru? Yaitu
bangunan komersial. Kemudian, metode apa yang digunakan dalam proses
transformasi?

Fenomena pada periode 1970 adalah meledaknya pengaruh internasional style
di Bali. Bangunan komersial saat itu tidak mencerminkan arsitektur Bali. Grafik

kunjungan wisata pada masa itu sangat tinggi. Bangunan komersial berencana
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dibangun diseluruh sudut pulau yang memiliki daya jual tinggi. Arsitektur lokal

kurang diperhatikan pengembang saat itu.

(B) Respons terhadap Masalah

Peter Muller adalah arsitek Australia yang memberi perhatian besar terhadap
arsitektur lokal. Untuk menjawab pertanyaan pertama, arsitek butuh memahami
filosofil dan substansi dalam lontar Asta kosala-kosali. Tahun 1970, Peter Muller
membuat design research untuk mengupas pakem arsitektur Bali.

Arsitektur Bali mengutamakan hubungan harmonis antar manusia dengan
pencipta, sesamanya, dan lingkungan. Hierarki ruang dalam konsep mendidik
masyarakat Bali untuk mendahulukan yang dianggap suci. Tipologi arsitektur Bali
mengajarkan cara sehat untuk hidup di iklim tropis lembab. Riset Muller
menunjukkan bahwa poin-poin tersebut bersifat esensial.

Karya yang pertama kali mengangkat transformasi arsitektur Bali adalah hotel
Amandari di Ubud. Setelah melakukan riset, Muller menemukan bahwa
transformasi dapat dilakukan pada bentuk, ornamen, material, orientasi, dan

lansekap.

amandari
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Gambar 2. 25 Sketsa Amandari Hotel (petermuller.org)
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Natah (halaman) adalah titik bertemunya langit dan bumi, sehingga menjadi
titik yang disucikan. Konsep tersebut dipertahankan sehingga muncul banyak
taman kecil dalam program rancang. Arsitektur Bali memiliki sirkulasi linier yang
dimulai dari dapur karena dipercaya membakar unsur negatif yang terbawa dari
luar. Konsep tersebut kurang relevan dalam subjek bangunan komersial. Sirkulasi

linier tetap dipertahankan. Konsep dapur (servis) sebagai awalan ditiadakan.

Gambar 2. 26 Ruang luar Amandari Hotel (petermuller.org)

Penyesuaian konsep terhadap relevansi dilapangan ditemukan melalui proses
trial-error. Muller menggunakan pendekatan canonic dan iconic design dalam
transformasi arsitektur Bali. Canonic design adalah pendekatan masalah melalui
pakem-pakem yang bersifat prinsipal, seperti zonasi, orientasi, sirkulasi. Iconic
design adalah pendekatan masalah melalui substansi yang bersifat fisik dan menjadi

ciri khas.

Gambar 2. 27 Pathway (petermuller.org)
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Gambar 2. 28 Perspektif Amandari Hotel (petermuller.org)

Pendekatan yang dilakukan Muller berhasil menjadi ikon baru bagi arsitektur

Bali Kontemporer. Hasil riset Muller membuktikan arsitektur Bali mampu

mengakomodasi fungsi baru tanpa menghilangkan filosofi yang terkandung.

2.9. Sintesa Studi Preseden
Tabel 2. 8 Sintesa Studi Preseden

spasial, volume, dan
organisasi ruang

ASPEK SILODAM (MVRDV) AMANDARI HOTEL
Kebutuhan dan tipe pengguna
yang beragam, dari single, Menterjemahkan konsep
1. Problem X !
desain family, anak-anak, dewasa dan | transformas arsitektur
orang tua harus diwadahi tradisional Bali kedalam
dalam bangunan di lahan yang | desain hotel yang modern
kecil
Metode riset desain berbasis Pendekatan 51mb10s1s,‘
. . dengan metode canonic &
data script, menterjemahkan .= . .
2. Metode . iconic design. Melalui
sejumlah data kedalam elemen
Perancangan penerapan aturan

konservatif dan geometri
yang khas

3. Penyelesaian
Desain

Konsep Stacking,
menggabungkan semua
volume ruang yang beragam
dalam satu massa bangunan
masif

Konsep simplifikasi,
dengan penyederhanaan
tatanan massa dan
geometri yang menjadi
ikon khas
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2.10 Kriteria Desain
Kriteria desain diperoleh dari hasil kajian pustaka, dasar teori, dan sintesa dari studi
kasus. Berikut beberapa kriteria desain yang akan digunakan dalam merancang Hunian

Komunal Bali dengan pendekatan arsitektur simbiosis, diantaranya :

ASPEK KAJIAN
TINJAUAN
1. Hunian Sebuah hunian harus memiliki identitas, rasa aman dan

kesempatan untuk bersosialisasi, berinteraksi, dan
mengembangkan diri bagi penghuninya.

2.1 Kebutuhan 1. Sebuah hunian harus mengakomodasi luas kebutuhan
ruang minimum dalam rumah

2. Hunian harus memiliki standar rumah sehat ideal yang
mengakomodasi aspek pencahayaan, penghawaan dan
kelembaban udara

2. Ruang Publik | 1. Tersedia ruang yang nyaman bagi pejalan kaki

2. Kenyamanan fisik

3. Ruang yang humanis, mempunyai kompleksitas ruang,
orientasi, signage, dan detail arsitektural.

4. memudahkan akses fisik dan visual antara ruang satu
dengan ruang lainnya.

5. Mempunyai keseimbangan atau complementary, antara
aktivitas dan fungsi

1. Rumah tradisional Bali mempunyai konsep sirkulasi linier,
mulai dari entrance hingga dapur

6. Arsitektur 2. Rumah tradisional Bali mempunyai konsep orientasi

memusat, menghadap ke halaman sebagai ruang tengah

L 3. Harus menerapkan Tri Angga, Sanga Mandala dan
TriMandala
4. Arsitektur Sebuah hunian harus memiliki elemen yang dapat dimodifikasi
Simbiosis sesuai dengan konsep simbiosis pada kajian teori yang telah
dilakukan
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tipologi Problem Desain

Masalah adalah suatu situasi dimana ad sesutu yang diinginkan tapi belum
diketahui cara mendapatkannya. Penyelesaian masalah dapat diartikan sebagai
proses dalam usaha untuk menyelesaikan masalah (Blum dan Niss dalam Susiana,
2010). Dalam teori arsitektur, menurut Nigel Cross klasifikasi problem desain
dapat dibagi menjadi 3 diantaranya well-defined problem dan ill-defined problem.

1. Masalah yang dapat didefinisikan dengan jelas (well defined problems),
yaitu masalah yang memiliki kejelasan atau kepastian dalam tujuan
yang diinginkan, informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan
masalah dan jawaban benar atas masalah tersebut.

2. Masalah yang tidak dapat didefinisikan dengan jelas (ill defined
problems), yaitu masalah yang memiliki ketidakjelasan atau
ketidakpastian dalam tujuan yang diinginkan, informasi yang diperlukan
dalam menyelesaikan masalah dan memiliki berbagai kemungkinan
jawaban atas masalah tersebut.

Berdasarkan kedua tipologi permasalahan dalam proses desain di atas

permasalahan utama pada penelitian ini adalah:

Bagaimana penerapan konsep simbiosis dengan metode hibrid pada
hunian komunal Bali?

Permasalahan utama tersebut menjadi dasar penelitian ini. Permasalahan
tersebut masuk dalam tipe well defined problem karena berdasarkan permasalahan
yang ada tersebut memiliki proses penyelesaian yang jelas dan tujuan yang jelas
yaitu menghasilkan desain Hunian Bali yang ramah teknologi dan merespons

masalah ekologis, melalui aplikasi konsep simbiosis dengan metode hybrid
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3.2 Metode Perancangan

Dalam metode perancangan yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat
dua tahapan utama yaitu tahapan penelitian dan tahapan perancangan. Tahapan
penelitian merupakan tahapan yang dilakukan untuk menganalisa permasalahan
berdasarkan kajian literatur pada bab sebelumnya. Setelah dilakukan tahapan
penelitian, proses selanjutnya yaitu melakukan tahapan perancangan. Tahapan
perancangan digunakan untuk melakukan proses desain pada hunian komunal Bali

dengan konsep Simbiosis.

3.2.1 Tahapan Penelitian

Untuk melakukan tahapan penelitian dibutuhkan proses dalam
mengidentifikasi serta menganalisa masalah dalam penelitian ini. Proses
identifikasi tersebut dilakukan dengan menggkaji permasalahan yang ada dengan
tinjauan teori terkait dengan hunian komunal, sistem ruang hunian Bali dan
konsep sismbiosis dari Kisho Kurakawa sebagai acuan konsep yang diaplikasikan
pada penelitian ini.

Menurut Bransford & Stein (1993), ada beberapa metode yang berguna
untuk menyelesaikan masalah well-defined problem, diantaranya abstraksi (1),
analogi (2), divide & conquer (3), lateral thinking (4), riset (5), dan root cause
analysis (6). Dari metode tersebut, 3 diantaranya dapat diaplikasikan pada konteks
problem desain di kawasan Kuta, diantaranya :

1. Riset, mengumpulkan data kebutuhan dan klasifikasi pengguna dalam

desain hunian komunal.

2. Divide & conquer, menjabarkan, mengeliminasi, dan menata kembali

program ruang yang relevan dalam hunian komunal.

3. Lateral thinking, mengumpulkan ide alternatif yang sudah pernah

diaplikasikan pada tipologi bangunan yang sama.

Bagan 3. 1 Proses identifikasi problem desain
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LATAR KONDISI FAKTOR
""" EKSISTING """ EKSTERNAL """ KONTIEKS -

Menurut Alejandro Aravena, proses desain selalu dimulai dengan mencari
pertanyaan yang relevan. Maka dari itu, untuk memudahkan pembacaan konteks
dibuatkan pemetaan masalah secara skematik. Menurut skema pemetaan masalah,
kriteria pokoknya adalah (1) penggabungan bangunan dengan ruang publik, (2)

penataan program ruang yang relevan dengan konsep ‘komunal’.
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Tabel 3. 1 Proses Penelitian

No. Tujuan Teknik Teknik Penyajian
Pertanyaan Penelitian jua Pengumpulan yal Teknik Analisa Hasil Yang Diharapkan
Penelitian Data Data

1 Bagaimana kondisi Identifikasi organisasi | ¢ Observasi e Diagram - Deskripsi - Gambaran organisasi ruang
organisasi ruang hunian | ruang hunian lapangan e Gambar sketsa kondisi esisting hunian tradisional Bali
tradisional Bali tradisional Bali e Wawancara e Mapping data - Kajian literatur

¢ Dokumentasi (tabel)

2 Pada bagian mana Mengetahui  aplikasi | ¢ Observasi e Diagram - Kajian Literatur | - Gambaran aplikasi konsep
aplikasi konsep simbiosis | konsep sismbiosis | lapangan e Gambar sketsa simbiosis pada hunian Bali
dengan menggunaan pada hunian komunal | ¢ Wawancara e Mapping data - Kiriteria desain hunian dengan
metode hibrid pada Bali. e Dokumentasi konsep simbiosis
hunian komunal Bali

3 Bagaimana desain yang | Mengetahui e Kajian e Data deskriptif - Penarikan - Desain hunian komunal dengan
sesuai penerapan konsep | penyelesaian  desain | Preseden kesimpulan konsep Simbiosis
simbiosis dengan yang sesuai untuk |e Studi Pustaka
menggunaan metode menerapkan  konsep
hibrid pada hunian sismbiosis dengan

komunal Bali

metode hybrid pada
hunian komunal Bali.
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3.2.2 Tahapan Perancangan
Menurut Bryan Lawson, dalam teori creative process, proses desain terjadi dalam 2
fase, yaitu proses secara sadar (conscious process) dan tidak sadar (unconscious process).

Melalui 2 fase tersebut, proses kreatif dibagi lagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut :

—»
First

Insigh Preparation —» Incubation — Illumination — Verification
sight

. [ Ni .
Formulation Conscious o_ Sudden Conscious
of Problem azrem;_:r at conscious e;r:ergence development
solution effort of idea

Gambar 3. 1 Creative Process (Bryan Lawson, 1980)

1. First Insight : Proses desain diawali dengan menyadari adanya sebuah problem.
Perancang harus memilah permasalahan yang urgent dan menjadi prioritas utama
(Kneller, 1965). Permasalahan utamanya adalah kepadatan kota, lebih tepatnya
ruang publik.

2. Preparation : Membuat mind mapping lalu membatasi jumlah solusi yang muncul.
Proses kreatif berikut bisa terjadi secara 2 arah, dari masalah menuju solusi, atau
sebaliknya. Contohnya pada bagan diatas.

3. Incubation : Pengembangan gagasan menjadi solusi yang realistis. Perancang
membuat formulasi yang relevan antara problem dan solusi. Contohnya pemilihan
sistem struktur yang tepat pada material bangunnan.

4. lllumination : Proses iterasi untuk menghasilkan alternatif baru. Alternatif baru
bisa berangkat dari preseden yang belum pernah ada, dsb.

5. Verification : Menguji solusi rancangan terhadap problem desain. Bila ketidak-
sesuaian yang dihasilkan bersifat minor, diproses kembali secara iteratif.. Jumlah
kriteria desain yang terpenuhi, menjadi parameter keberhasilan rancangan.

Dalam penelitian ini proses desain yang sesuai dengan metode Bryan Lawson ada pada

poin 4 dan poin 5. Proses Illumination adalah proses mencari alternatif desain yang sesuai
dengan konsep simbiosis sedangkan verification adalah proses penyesuaian desain dengan

latar belakang masalah penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut:
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Proses Penelitian Proses Perancangan

|

|
: I:slrgsﬁlt - Prepartlon- Incubation * IIIumlnatlon— Verification I
I I I
= I

1] 1]

\ \ 4

Aplikasi kriteria desain
hunian dengan konsep
simbiosis pada Hunian
Tradisional Bali dengan
metode Hybrid

Penyesuaian Desain dengan
latar belakang masalah
padahunian komunal Bali

Gambar 3. 2 Bagan proses desain Hunian Komunal Bali dengan konsep Simbiosis

3.3 Metode Hybrid sebagai Metode Perancangan

Hibrid adalah salah satu metode perancangan arsitektur yang muncul pada era post
modern. Secara harafiah, merupakan penggabungan beberapa unsur yang berbeda (oposisi
biner). Metode hibrid dicetuskan oleh Kisho Kurokawa pada tahun 1960, sebagai
pengembangan dari konsep arsitektur simbiosis. Pada karya-karyanya, metode hibrid
diaplikasikan untuk mengawinkan arsitektur tradisional Jepang dengan gaya internasional
style yang populer pada masa tersebut. Menurut pengertian tersebut hibrid adalah
penggabungan beberapa unsur yang berbeda dengan dominasi oleh salah satu unsurnya.
Contohnya penggabungan antara arsitektur tradisional dengan arsitektur modern, antara
bangunan baru dengan bangunan lama.

Dalam proses perancangan, metode hibrid daplikasikan melalui beberapa tahapan
tertentu. Proses tersebut berguna untuk menjelaskan asal-usul DNA hibrid arsitektur yang

disilangkan dengan runut. Terbagi menjadi 3 tahap yang utama, diantaranya :
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Bagan 3. 3 Tahapan aplikasi metode Hibrid

Quotation atau eklektik
memilih perbendaharaan elemen
Arsitektur dari massa lalu yang
potensial untuk diangkat
kembali. Terutama yang kode
dan maknanya yang diterima
oleh masyarakat luas.

Modifikasi
Mengubah atau memanipulasi
bentuk vang dipilih. Beberapa
teknik modifikasi  diantaranya
implifikasi, Repetisi, Distorsi,
Rotasi, Disorientasi, Disproporsi,
Dislokasi

Unifikasi
Penggabungan atau penyatuan
beberapa elemen vyang telah
dimanipulasi atau dimodifikasi
ke dalam desain yang telah
ditetapkan ordernya.

Metode hibrid diaplikasikan dari elemen terkecil sampai keseluruhan bangunan. Hasil
dari metode hibrid harus seimbang serta selaras. Menurut Kisho Kurokawa, filosofi simbiosis
bertujuan untuk menjaga arsitektur tradisional agar tetap bisa eksis bersamaan dengan
internasional style yang sedang mendominasi. (Intercultural Architecture — The Philosophy

of Symbiosis)
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB 4
ANALISA & KONSEP DESAIN

4.1  Informasi Site

Kecamatan Kuta mempunyai luas wilayah + 17,52 km?, sekitar 4,19% dari
luas wilayah kabupaten Badung. Kuta mempunyai intensitas kepadatan tertinggi
dibandingkan wilayah lainnya. Sekitar + 5.724 jiwa/km? yang merupakan
campuran masyarakat dari berbagai daerah, hingga warga negara asing (Eropa,
Jepang, Austalia, dsb) Ditengah padatnya kawasan Kuta, beberapa faktor yang
menyebabkan wilayah tersebut diminati banyak pendatang dari berbagai daerah,
bahkan penduduk mancannegara, adalah keunggulannya di sektor ekonomi dan

sosial.

TA'SELATAN

Gambar 4.1. Lokasi site di kawasan Tuban, Kuta

Lokasi site terletak di wilayah yang strategis, diapit oleh 2 kawasan destinasi
wisata juga berdekatan dengan area kedatangan wisatawan. Wilayah tersebut
merupakan kawasan-kawasan yang sebagian besar masyarakatnya berasal dari
berbagai daerah (heterogen). Faktor berikutnya karena berlokasi dengan dengan
jalur arteri primer (JI. Raya Tuban) yang merupakan akses utama arus wisata
menuju ke destinasi-destinasi populer. Selain itu, karena dekat dari pusat kota dan

sektor penunjang lainnya, diantaranya :
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Batas-batas wilayah kecamatan Kuta

1. Wilayah Utara, berbatasan dengan kecamatan Kuta Utara

2. Wilayah Timur, berbatasan dengan ibu kota Denpasar

3. Wilayah Selatan, berbatasan dengan kecamatan Kuta Selatan

4. Wilayah Barat, berbatasan dengan pantai Kuta dan Selat

Disepanjang koridor jalan arteri (primer maupun sekunder) dipenuhi oleh
fasilitas komersial. Sasaran bisnisnya juga beragam, mulai dari kelas menengah
sampai elit. Selain fungsi komersial, terdapat pula fungsi lainnya seperti

pemukiman, pemerintahan, industri kecil & menengah, untuk mendukung sektor

pariwisata.

Gambar 4.2. Lokasi site di kawasan pemukiman

Lokasi site rancangan terletak di kawasan pemukiman penduduk pendatang
(J1. Sempati, Banjar Kelan, Kelurahan Tuban). Menurut hasil survey, sekitar 70%
penduduk di pemukiman tersebut merupakan pendatang. Sebelumnya, lahan
eksisting merupakan tanah kosong yang dimanfaatkan penduduk menjadi ruang
terbuka, contohnya lahan parkir, area bermain, area bersosialisasi, bahkan area

pembuangan sampah dIlI.
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4.1.1. Aspek Historis
Kuta mengenal pariwisata mulai 1960. Gelombang mass tourism atau model
pariwisata yang dikelola secara profesional baru populer pada 1971. Kemudian,

Kuta bertransformasi menjadi destinasi wisata terpadat sampai saat ini. Sejarah

awalnya merupakan kota kecil dengan pelabuhan yang ramai disinggahi pedagang.

Gambar 4.3. Suasana Kuta tempo dulu

Sekitar tahun 1990, gelombang pariwisata berskala besar baik nasional
maupun internasional terus berdatangan ke Kuta. Dalam menyesuaikan
perkembangan di sektor pariwisata, selain fasilitas yang sudah ada, dibangun pula
fasilitas baru yang bernuansa lebih modern Contohnya fasilitas seperti refail &

shopping center, bed & breakfast, bar & lounge, bhotel, resort, perfomances area,

dsb.

Gambar 4.4. Suasana aktivitas di Kuta

Pengaruh pesatnya perkembangan sektor pariwisata mempengaruhi gaya
arsitektur yang ada di Kuta. Dalam konteks arsitektur, pengaruh gaya internasional
tampak pada desain bangunan komersial. Contohnya hotel, resort, restoran,

shopping centre, dsb.

51



Gambar 4.5. (a) Serene Villas Seminyak (b) Hotel Harris Raya
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Gambar 4.6. New Kuta Condotel

Hasilnya terlihat pada berbagai sudut bangunan, mulai eksterior sampai
interior. Kuta serta wilayah sekitarnya kini lebih kental dengan masyarakat
multietnis dan multikulturnya. Proses pembauran yang terjadi di Kuta adalah salah
satu contoh proses akulturasi, baik dalam konteks budaya, yang meliputi berbagai
aspek. Seperti gaya berpakaian, jenis kuliner, gaya bangunan serta interior, sampai

aktivitas tertentu, dsb.

4.1.2. Aspek Sosial

Wilayah Kuta dipadati oleh penduduk dengan berbagai latar belakang profesi,
terbagi dalam sektor pariwisata, pemerintahan, dan swasta. Oleh karena termasuk
destinasi pariwisata, aktivitas di Kuta berlangsung hampir sepanjang hari. Mulai
pagi hari hingga esok dini harinya. Begitu pula aktivitas penduduknya. Suasana

Kuta malam hari dipenuhi oleh aktivitas hiburan.
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Sebagian besar penduduk Kuta (sekitar 80%) bekerja di sektor tersier,
dibandingkan sektor primer dan sekunder. Sekor tersier adalah bidang usaha yang
melibatkan pelayanan jasa. Selain bekerja, beberapa masyarakat ada yang
mengontrakkan aset lahan pribadinya, yang dialihkan menjadi hotel, retail, atau
restoran. Pesatnya perkembangan bisnis di Kuta juga mempengaruhi aspek sosial

masyarakatnya.

Desal
Kelurahan 2

Legian 1 19 12 8 2 61

2ui2 ms e

Seminyak 5 3 3 B 4 i3]

W inteng = Nun B ang

Gambar 4.7. Jumlah hotel di Kuta tahun 2014

Pada daerah destinasi pariwisata, tren yang diikuti berubah-ubah sesuai
perkembangan kebutuhan pasar. Tren bisnis pariwisata yang berkembang kini
berbasis kemudahan informasi dan akses jaringan. Tersedianya akses jaringan dan
informasi mempermudah alur transaksi antara wisatawan dan penyedia jasa
(masyarakat lokal). Sistem online tersebut sudah diaplikasikan di berbagai sektor,

mulai hotel, restoran, sarana transportasi, pelayanan jasa, dsb.

Akses
Penjual |- Produk -+ ‘nternet — Profit

Gambar 4.8. Tren bisnis online
Moda bisnis online juga mempermudah wisatawan menjadi fleksibel saat
berwisata. Begitu juga bagi masyarakat lokal, bisa berkolaborasi secara kelompok
untuk menyediakan jasa dengan kualitas terbaik bagi pelanggannya.

dalam skala rumah dan manusia.
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A) Kondisi Site Rancangan

KONDISI SITE

Site rancangan terletak didalam
perkampungan (urban) yang sebagian besar
masyarakatnya  merupakan  kelompok

pekerja
Siang hari saat jam kerja, area tersebut

digunakan sebagai area parkir. Sedangkan
saat sore hari, terutama anak-anak sering

bermain di area tersebut.

Kondisi fisik lahan terbengkalai serta

belum dimanfaatkan dengan optimal

Gambar 4.9. Kondisi eksisting site rancangan, Tuban — Kuta, Bali
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KONDISI SITE
4. Lokasi site dikelilingi pemukiman

penduduk, yang rata-rata tingginya sekitar
1-2 lantai

5. Site rancangan dilalui koridor jalan
(kolektor sekunder) yang lebarnya +2 -4
m. Laju sirkulasi kendaraannya relatif
pelan karena banyak anak-anak yang lalu

6. Kondsisi lahan yang tidak terawat memberi
kesan kurang bagus, terutama karena

sampah yang ada

Gambar 4.10. Kondisi eksisting site rancangan, Tuban — Kuta, Bali
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Pemukiman
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1. Disekitar kawasan site rancangan terdapat
é banyak fasilitas komersial
"""""" 2. Fasilitas komersial yang ada merupakan
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Gambar 4.11. Analisa kawasan site rancangan




Tabel 4.1. Sintesa Analisa Site

Isu Kurangnya jumlah Ruang Publik di kawasan Kuta Selatan

Analisa Masyarakat di lokasi site (perkampungan, kelurahan Tuban)

fisik tidak mempunyai ruang publik untuk mewadahi kegiatannya

Aspek Sejak dulu, kawasan Kuta dikenal akan keberagamannya

Historis masyarakatnya serta perkembangannya terhadap hal baru

Aspek Selain ruang publik, dibutuhkan juga fasilitas yang bisa

Sosial memberi timbal balik finansial yang sesuai

Masyarakat sekitar membutuhkan ruang publik baru

. sebagai ruang untuk berkegiatan bersama
Sintesa & & &

Membutuhkan desain ruang publik yang dapat mewadahi
beberapa fungsi dengan fleksibel

Mendesain hunian dan ruang publik yang multifungsi karena

Gagasan

berada ditengah kawasan urban yang padat

4.2 Tahapan Penelitian

4.2.1 Analisa Masalah

Menurut rencana tata ruang dan wilayah kecamatan Kuta, pengembangan
wilayahnya ditujukan menjadi zona komersial. Maka dari itu, disetiap lokasi-lokasi
yang strategis, peruntukan cluster bangunan didominasi oleh fungsi komersial.
Sebagai contohnya, wilayah Kuta Selatan yang sudah dipenuhi bangunan
komersial, seperti middle class hotel, mall, retail, restoran, dll. Zona komersial
tersebut penting sebagai penopang sektor ekonomi masyarakat Kuta.

Masalah muncul karena persentase fungsi komersial sudah melebihi
porsinya, sehingga timpang satu sama lain, baik dengan pemukiman, ruang publik,
serta RTH. Contohnya, berdasarkan hasil survey lapangan, fungsi komersial sudah
mendominasi wilayah pemukiman dan sekitarnya (lokasi survey : zona pemukiman

di kecamatan Tuban, Kuta Selatan). Dampaknya terbagi menjadi 3, yaitu :
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SOSIAL

EKONOMI

VISUAL

Persaingan bisnis Sisi kiri dan kanan 1\./(Ila1yarakat Kuta
yang ketat jalan terlihat tidak mempunyat
................ banyak ruang
menyebabkan monoton blik k
banyak ruko kosong didominasi oleh " pub’; lirgl: '
tidak terbengkalai fungsi komersial lambil alih fungst

komersial

Gambar 4.5. Permasalahan dasar di wilayah Kuta

Masalah di wilayah Kuta terbagi dalam 3 konteks yang besar. Bila luas
jangkauan masalahnya diperkecil (sesuai lokasi survey : zona pemukiman di
kecamatan Tuban, Kuta Selatan), semakin jelas masyarakat setempat kekurangan
ruang publik. Salah satu faktornya karena :

1) Perkembangan kawasan pemukiman di kampung kota (desa yang terletak

ditengah kota) begitu drastis.

2) Jumlah masyarakatnya bertambah dengan cepat, baik yang berasal dari

Bali maupun pendatang dari luar daerah.

3) Rumah yang dibangun tidak menyertakan banyak ruang publik karena

terhimpit lahan yang sempit.

Berdasarkan dasar tersebut, fokus penelitian bertujuan untuk meningkatkan
jumlah ruang publik yang ada di kawasan pemukiman tersebut. Tetapi berangkat

dari lahan didalam kawasan pemukiman. Sehingga pemetaannya sebagai berikut :
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Tabel 4.1. Sintesa masalah

T Tttt B D r—-—"~"~>~~>~>"~>"~>==7 |
I ! I
: KONTEKS I GENERAL 1 SPESIFIK 1
TR S |
1
! E KEPADATAN ! HUNIAN _i
! MASALAH fommmmm e iy |
I i KETIMPANGAN 1
) ! J_ RUANG PUBLIK Jl
r ——————————————————— e s —————————————————
I I ! I
e it B il 1
: i Masyarakat tidak E Anak-agak bfarmain di |
i E mempunyai banyak ! koridor jalan I
) | ruar}[g Publi(k yang Masyarakat I
; FAKTA E_ o _e?flr_l% _a_u _____ bersosialisasi di sekitar '
| ! Dominasi b : area koridor jalan |
| | ominasi bangunan f------------=------
) i komersial di sudut- E Terdapat bangunan |
I i sudut Kuta, hingga di : komersial yang I
1
| | dacrah pemukiman | terbengkalai & tidak '
| I S berfungsi ____ | .
, | | [
[rommmemmemmosoooes R 1
! E Jumlah penduduk terus ;
: FAKTOR DI ! Kepadatankuta ¢ | bertambah "
) i (kawasan urban) terus 1 -!
‘ MASA DEPAN : bertumbuh ! Kebutuhan bangunan |
| ! ! baru terus bertambah !
g g a___________________'_ ___________________
I I I I
R T /SIS, S !
i E Masyarakat butuh E Diperlukan intervensi :
) ! lebih banyak ruang I unsur lansekap pada ¢
i HIPOTESA : publik ! bangunan baru :
j r fmmmmmmmmmmmmmm——— -
i E Bangunan komersial E Bangunan harus ;
) ! harus lebih ! mewadahi beberapa )
| ! multifungsi ! fungsi sekaligus i
:— I 1 I
RS Se e - ST |
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Secara umum, masalah tersebut adalah akar dari masalah-masalah di Kuta.
Maka dari itu, agar memperkecil lingkup masalah, fokus rancangan ditujukan pada
isu ‘ruang publik’ yang kondisinya makin minim. Analisa selanjutnya dibantu

dengan pendekatan teori arsitektur simbiosis oleh Kisho Kurokawa (1960).

4.2.2 Analisa Konsep Hunian Tradisional Bali

Dalam identifikasi organisasi ruang hunian treadisional Bali dilakukan
dengan melihat struktur ruang hunian pada hunian tradisional Bali. umah tradisional
Bali selain menampung aktivitas kebutuhan hidup seperti tidur, makan, istirahat
juga untuk menampung kegiatan yang bertujuan untuk kepentingan psikologis,
seperti melaksanakan upacara keagamaan dan adat. Dengan demikian rumah
tradisional sebagai perwujudan budaya sangat kuat dengan landasan filosofi yang
berakar dari agama Hindu.

Agama Hindu mengajarkan agar manusia mengharmoniskan alam semesta
dengan segala isinya yakni bhuana agung (Makro kosmos) dengan bhuana alit
(Mikro kosmos), dalam kaitan ini bhuana agung adalah lingkungan
buatan/bangunan dan bhuana alit adalah manusia yang mendirikan dan
menggunakan wadah tersebut.

Dalam kehidupan sehari-hari dalam pembiasan-pembiasan yang
berhubungan dengan tatwa, susila, upacara, lebih mengarah pada perwujudan
untuk mencapai hubungan yang harmonis manusia (bhuana alit) dengan Tuhan
Yang Maha Esa (bhuana agung), melahirkan suatu adat yang banyak mencakup
aspek kehidupan berupa konsepsi-konsepsi.

Konsepsi Tri Hita Karana yang mengatur keseimbangan antara manusia
sebagai bhuana alit dengan bhuana agung (alam semesta). Dalam kehidupan
sehari-hari konsepsi ini, diwujudkan dalam ketiga unsur tunggal yang tercermin
pada wadah interaksinya, yaitu pola rumah dan desa yang memenuhi ketiga unsur
tesebut (Kaler, 1983:44). Konsepsi Tri Angga yang mengatur susunan unsur-unsur
kehidupan manusia di dalamnya/lingkungan fisik, yaitu; utama angga, madya
angga, dan nista angga. Dalam kehidupan sehari-hari tercermin dalam hirarkhi tata
nilai rumah maupun desa. Suatu adat atau kebiasaan yang juga memperlihatkan

adanya keseimbangan hubungan manusia dengan alam, manusia dengan sesama
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dalam perhitungan ergonomis dan estetika bentuk bangunan adalah konsepsi 4sta
Kosala-Kosali dan Asta Bumi. (Astika, 1986:7).

Konsepsi Tri Angga berlaku dari yang bersifat makro (alam semesta/bhuana
agung) sampai yang paling mikro (manusia/bhuana alit). Dalam skala wilayah;
gunung memiliki nilai utama; dataran bernilai madya dan lautan pada nilai nista.
Dalam perumahan, Kahyangan Tiga (utama), Perumahan penduduk (madya),
Kuburan (nista), juga berlaku.

Konsep tata ruang Sanga Mandala juga lahir dari sembilan manifestasi Tuhan
dalam menjaga keseimbangan alam menuju kehidupan harmonis yang disebut
Dewata Nawa Sanga (Meganada, 1990:58). Konsepsi tata ruang Sanga Mandala
menjadi pertimbangan dalam penzoningan kegiatan dan tata letak bangunan dalam
pekarangan rumah, dimana kegiatan yang dianggap utama, memerlukan
ketenangan diletakkan pada daerah tamaning utama (kajakangin), kegiatan yang
dianggap kotor/sibuk diletakkan pada daerah nistaning nista (klodkauh), sedangkan
kegiatan diantaranya diletakkan di tengah.

Utamaning Utamaning Utamaning 1 : 2 3
Nista Madya Utama :
e o e ) p—
Madyaning Madyaning Madyaning 4 7""-""""‘”"’2‘? 6
Nista Madya Utama i space
llllllllllllllllll l:'l---------'.-'--.tn’.'..'l.'lllllll..ll'
11 10
Nistaning Nistaning Nistaning 7 :
Nista Madya Utama § 8 9
: ;

Gambar 4.12. Konsep Sanga Mandala

4.2.3 Aplikasi konsep sismbiosis dengan menggunaan metode hybrid pada
hunian komunal Bali.
Arsitektur simbiosis yang diuraikan oleh Kisho Kurokawa dapat

diaplikasikan dengan metode hibrid, melalui 3 tahap yang berbeda, diantaranya :
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1. Eklektik, yaitu menggunakan tipologi bentuk dan elemen arsitektur dari

masa lalu, yang berpotensi untuk diangkat kembali.

2. Modifiasi, mengubah elemen yang dihadirkan kembali dengan cara

menggeser, menarik, memutar dan membalik geometrinya

3. Kombinasi, menggabungkan elemen yang telah dimodifikasi pada desain

baru sesuai hierarki dan kebutuhannya.

Metode hibrid bertujuan melestarikan elemen arsitektur yang berpotensi

untuk diproduksi kembali dengan teknologi terbaru. Oleh karena itu, konsep

arsitektur simbiosis dapat diaplikasikan pada masalah di Kuta untuk menjaga

kualitas lingkungannya dan keberagaman masyarakatnya.

Tabel 4.2. Kaitan masalah & teori simbiosis

KEBUTUHAN

RUANG
PUBLIK

RUANG
HIJAU

FASILITAS
MULTIFUNGSI

BATASAN

LAHAN TERBATAS KARENA DI
KAWASAN PADAT

POTENSI

PENDEKATAN
TEORI

METODE

KEBERAGAMAN
MASYARAKATNYA

PARIWISATA DI KUTA

DESTINASI

SIMBIOSIS ------ > KOLABORASI/ PENGGABUNGAN

HIBRID ---------

> UNIFIKASI / KOMBINASI

ARS. TRADISIONAL BALI +
HUNIAN KOMUNAL (CO-LIVING COMPLEX)

BATASAN

LUASAN
KECIL
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Quotation atau Eklektik yaitu memilih perbendaharaan elemen arsitektur
dari masa lalu yang potensial untuk diangkat kembali, terutama yang kode dan
maknanya yang diterima oleh masyarakat luas. Dalam penelitian ini quotation yang
dipilih adalah dengan menetapkan elemen yang potensial untuk diangkaat kembali.
Untuk itu elemen yang potensial pada hunian Tradisional Bali yaitu struktur ruang
yang telah menjadi suatu kekhasan hunian Bali. Penggunaan Tri hita Kirana dan
Sanga Mandala sebagai dasar pembangunan hunian tradisional Bali merupakan

suatu hal yang saklek atau sebagai aturan dasar pembangunan hunian Bali.

Utamaning Utamaning Utamaning 1 2 3
Nista Madya Utama
g AR T T 1
Madyaning Madyaning Madyaning 4 ?’""""edi(”'yé 6
Nista Madya Utama i space
.................. .«,,...
11 10
Nistaning Nistaning Nistaning 7 :
Nista Madya Utama § 8 9
: :

Gambar 4.13 Konsep hunian tradisional Bali

Modifikasi yaitu mengubah atau memanipulasi bentuk yng dipilih.
Beberapa teknik modifikasi diantaranya implifikasi, repetisi, distorsi, rotasi,
diisorientasi, disproporsi,dan dislokasi. Pada proses modifikasi yang dilakukan
pada penelitian ini adalah dengan memanipulasi konsep hunian sanga mandala
tersebut, namun tetap mempertahankan prinsip-prinsip utama sanga mandala
sebagai aturan padapembangunan hunian tradisional Bali. Sanga Mandalamemiliki
11 zona yang masing-masing zona tersebut memiliki fungsi sesuai dengan

peletakannya.
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Tabel 4.3 Keterangan Zonasi Rumah Tradisional Bali

NO | ZONA KETERANGAN & FUNGSI

Zona Suci - Penunggun Karang : Berfungsi sebagai

tempat sembahyang sehari-hari terletak di bagian barat

laut

2 Zona 2 Zona Hunian — Bale Daja (Balai Utara) : Berfungsi
sebagai tempat tinggal kepala keluarga atau orang tua.
Serta dimanfaatkan untuk tempat menyimpan alat-alat

upacara.

Zona 3 Zona Suci — Sanggah : Berfungsi sebagai tempat
sembahyang sekaligus melakukan upacara keagamaan.
Desainnya berupa ruang terbuka berbentuk persegi
4 Zona 4 Zona Hunian — Bale Dauh (Balai Barat) : Berfungsi
sebagai tempat tinggal anak remaja sekaligus
dilengkapi ruang untuk menerima tamu

5 Zona 5 Zona RTH (Lansekap) — Natah (Pekarangan rumabh) :

Berfungsi sebagai ruang terbuka atau taman sekaligus

untuk berkumpul anggota keluarga

Zona 6 Zona Semi-Komunal — Bale Dangin (Balai Timur) :
Berfungsi sebagai tempat tinggal anak-anak sekaligus
ruang berkumpul untuk bersantai bersama keluarga

7 Zona 7 Zona Service — Pawon (Dapur) : Berfungsi sebagai area
service, seperti memasak dan menyiapkan kebutuhan
anggota keluarga. Didalamnya terdapat ruang dapur

dan kamar mandi

8 Zona 8 Zona Komunal — Bale Delod (Balai Selatan) :
Berfungsi sebagai ruang tamu sekaligus tempat

melakukan kegiatan adat, misalnya upacara kematian.
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NO | ZONA KETERANGAN & FUNGSI

Zona Service — Jineng (Lumbung/Gudang) : Berfungsi

sebagai tempat menyimpan persediaan kebutuhan

seluruh anggota keluarga

10 | Zona 10 Zona Transisi — Aling-aling (Buffer Zone) : Berfungsi

sebagai sekat untuk menjaga privasi bagian dalam
rumah agar tidak terlihat secara langsung dari luar.
Secara  filosofis  sekaligus  berfungsi  sebagai
penghalang energi negatif sebelum masuk kedalam

rumah.

Zona 11 Zona Entrance — Angkul-angkul (Gate) : Berfungsi

sebagai gerbang entrance untuk masuk keadalam

rumah. Desainnya berbentuk gapura.

Menurut studi pustaka, hunian komunal terdiri dari zona hunian, zona service,
zona komunal, dan zona terbuka hijau. Zona hunian terdiri dari unit kamar yang
terhubung satu sama lain melalui koridor dan balkon. Zona service terdiri dari dapur
bersama, kamar mandi, janitor, dsb. Zona komunal terdiri dari coworking space,
cafetaria, bar, dek berjemur, fitness centre, dsb. Sedangkan zona terbuka hijau
terdiri dari taman, pool, vertical garden, greenroof, dsb. Berdasarkan kebutuhan
tersebut, maka dibutuhkan adanya proses reduksi pada konsep zonasi rumah
tradisional Bali sesuai kebutuhan yang relevan.

Proses reduksi ruang dilakukan untuk mengefektifkan ruang pada hunian
komunal sehingga mampu menjadi hunian komunal yang memiliki ruang publik.
Proses reduksi zonasi padahunian tradisional Bali dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Gambar 4.14. Zonasi (awal) konsep arsitektur tradisional Bali

Zona suci Zona hunian Fonahijau Zona entrance

Gambar 4.15. Proses eliminasi zonasi desain hunian komunal
Zona 1 dan 3 adalah zona suci yang dapat digabungkan menjadi 1 zona. Zona
2, 4, 6, dan 8 adalah zona hunian yang dapat dikurangi menjadi 2 zona. Zona 5
adalah zona hijau yang dipertahankan sebagai pusat orientasi (intermediary zone).
Zona 7 dan 9 adalah zona servis yang dihilangkan sekaligus digabungkan kedalam
zona hunian. Sedangkan zona 10 dan 11 adalah zona entrance yang dapat digabung

menjadi 1 zona.
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Zona 2 adalah zona suci yang berfungsi sebagai tempat sembahyang. Zona 4
dan 6 adalah zona hunian yang terdiri dari kamar dan area servis. Zona 5 adalah
zona hijau yang berfungsi sebagai ruang terbuka. Zona 10 adalah zona transisi
untuk menjaga privasi dalam hunian. Zona 11 adalah zona entrance hunian.

Zonasi ars. tradisional Bali Zonasi hunian komunal

Hunian Servis

Komunal R. hijau

(aB) -

.
N\

Zona suci Zona hunian Zona hijau Zona entrance

Gambar 4.21. Hasil konsep zonasi dalam hunian komunal

Metode hibrid diaplikasikan pada zona 4,5,6 karena merupakan kebutuhan
utama dari desain hunian komunal Bali. Zona 5 merupakan penghubung
(intermediary space) antara zona 4 dan 6 sebagai aplikasi dari konsep natah dalam
rumah tradisional Bali. Pengembangan gagasan konsep simbiosis akan diteruskan

pada zona 4 dan 6 sebagai kebutuhan utama dalam proses desain. Zona 10 adalah
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zona transisi untuk menjaga privasi didalam hunian komunal. Pengembangannya

difungsikan sebagai bangunan fasilitas penunjang bagi hunian komunal.

Gambar 4.16. Konsep sirkulasi antar zona hunian,
komunal & penghubung

1. Sirkulasi antara zona hunian dan zona suci | 4= eweo |

Sistem sirkulasi 2 arah, penghuni dapat menuju zona suci secara langsung,

atau melalui hall terlebih dahulu.

2. Sirkulasi antara zona penghubung dan zona hunian | e |

__________

Sistem sirkulasi 2 arah, penghuni harus memasuki zona hunian terlebih
dahulu agar bisa mengakses zona penghubung. Zona penghubung hanya

menghubungkan massa bangunan 1 dan 2.

3. Sirkulasi antara zona hunian dan zona komunal | <== > |

__________

Sistem sirkulasi 2 arah, penghuni dapat menuju hall secara langsung dari

dalam hunian, begitu juga sebaliknya.

1. Sirkulasi antara zona hunian dan zona transisi : 4---—-: :

__________

Sistem sirkulasi 2 arah, penghuni dapat menuju zona transisi secara langsung

tanpa harus melalui zona komunal.

2. Sirkulasi antara zona transisi dan zona komunal | <=

Sistem sirkulasi 2 arah, penghuni dapat mengakses zona transisi melalui zona

komunal terlebih dahulu.
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3. Sirkulasi antara zona suci dan zona komunal ' €====

_________

Sistem sirkulasi 2 arah, penghuni dapat mengakses zona suci melalui zona

komunal secara langsung.

|
. . -—— . »
4. Sirkulasi antara zona komunal dan luar bangunan E_ -

Pengunjung dari luar harus melalui ruang komunal terlebih dahulu sebelum

memasuki kompleks hunian komunal.

Tabel 4.4. Proses reduksi zonasi hunian tradisional Bali

NO RUMAH TRADISIONAL HUNIAN KOMUNAL

1 Zona | & Zona 3 (zona suci) | Digabung menjadi 1 zona yaitu zona suci

Zona 2,4,6,8 (zona hunian) | Digabung menjadi 2 zona yaitu zona hunian

Zona 5 (zona hijau) Tetap menjadi 1 zona yaitu zona hijau

2
3
4 Zona 7 & 9 (zona service) Dihilangkan, digabung dengan zona hunian
5

Zona 10 & 11 (zona | Digabung menjadi 1 zona yaitu zona

entrance) entrance

Jumlah total zoning yang dibutuhkan pada desain hunian komunal direduksi
menjadi 4 zona utama sesuai kebutuhannya, yaitu (1) Zona suci, (2) Zona hunian,
(3) Zona hijau, dan (4) Zona entrance.

Unifikasi yaitu penggabungan atau penyatuan beberapa elemen yang telah
dimanipulasi atau dimodifikasi ke dalam desain yang telah ditetapkan
ordernya.[enggabungan yang dilakukan pada hunian tradisional bali adalah
menjadikan area tengah menjadi intermediary space sesuai dengan konsep dari
Kisho Kurakawa. Konsep simbiosis Kisho Kurokawa terbagi menjadi 3 bagian,
diantaranya : (/) simbiosis antara interior & eksterior, (2) simbiosis ruang transisi
(intermediate space), (3) simbiosis multikultural. Salah satunya, konsep ruang antara
(intermediate space), hadir karena adanya ‘zona suci’ (sacred space). Maka dari itu

dibutuhkan ruang transisi untuk mempertemukan elemen-elemen yang berbeda.
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‘The second condition necessary to
achieve symbiosis is the presence of

intermediary space. Intermediary
Intermediary =

space is so important because it —i j
; space A

allows the tow opposing elements of a
dualism to abide by common rules, to pa— . B

reach a common understanding’ \

Gambar 4.17. Konsep intermediary space (transisi)
Dalam arsitektur Bali, konsep Sanga Mandala membagi zoning dalam rumah
tradisional Bali menjadi 3 bagian yang disebut 7ri Mandala, yang terdiri dari :
5. Utama mandala yaitu zona yang mempunyai tingkatan paling tinggi, terdiri
dari tempat suci, dan kamar tidur.
6. Madya mandala, yaitu zona yang mempunyai tingkatan sedang, terdiri dari
rumah tinggal, kamar tidur, dan ruang berkumpul.
7. Nista mandala, yaitu yang memiliki tingkatan paling rendah, terdiri dari
ruang service, seperti dapur dan kamar mandi.
Menurut tingkatannya, hierarki tersebut berpengaruh pada desain rumah
tradisional Bali, terutama pada pengaturan zonasi dan organisasi ruang. Organisasi
ruang pada rumah tradisional akan membatasi zona mana yang boleh diakses oleh

publik serta mana yang hanya boleh diakses oleh anggota keluarga.

Utamaning Litamaning Utamaning T . 2 3
Nista Madya Utama :
Madvaning Madyaning Madvaning a §[ureru:ed:‘ary§ 6
Mista Madya Utama space '
11 10 ¢
Nistaning Nistaning Nistaning :
Mista Madya Utama 7 : 8 9

Gambar 4.18. Konsep Sanga Mandala dalam arsitektur Bali
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Gambar 4.19. Hasil konsep zonasi dalam hunian komunal

4.3 Metode Perancangan
4.3.1 Hibrid Past & Present

Salah satu konsep arsitektur simbiosis Kisho Kurokawa adalah simbiosis
multikultural, yaitu simbiosis satu budaya dengan budaya lain. Simbiosis
multikultural menekankan pentingnya pertemuan antara unsur budaya yang
berbeda. Pertemuan antara budaya yang berbeda menghasilkan makna baru melalui
proses disjungsi dan hibridisasi. Arsitektur Simbiosis mencari unsur yang berbeda,
berlawanan, kemudian mengolahnya menggunakan permainan material agar
terbentuk kesatuan yang harmoni.
Simbiosis multikultural juga dapat diaplikasikan menggunakan metode Hibrid.
Pada karya-karyanya, metode hibrid diaplikasikan untuk mengawinkan arsitektur
tradisional Jepang dengan internasional style yang populer pada masa tersebut.
Maka dari itu, metode hibrid dapat digunakan untuk menggabungkan arsitektur
tradisional dan arsitektur modern.

Dalam proses perancangan, metode hibrid daplikasikan melalui beberapa
tahapan tertentu. Proses tersebut berguna untuk menjelaskan asal-usul DNA hibrid
arsitektur yang disilangkan dengan runut. Terbagi menjadi 3 tahap yang utama,

diantaranya :
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Tabel 4.5. Tahapan aplikasi metode Hibrid

Quotation atau eklektik
Memilih elemen Arsitektur dari
massa lalu yang potensial untuk
diangkat kembali. Terutama yang
maknanya diterima oleh

masyarakat luas.

Modifikasi
Mengubah atau memanipulasi
bentuk yang dipilih. Beberapa
teknik modifikasi diantaranya
implifikasi, Repetisi, Distorsi,

Rotasi, Disorientasi, Disproporsi,

Unifikasi
Penggabungan atau penyatuan
beberapa elemen yang telah
dimanipulasi atau dimodifikasi
ke dalam desain yang telah

ditetapkan ordernya.

Simbiosis multikultural diaplikasikan dari elemen terkecil sampai
keseluruhan bangunan. Hasilnya harus seimbang serta selaras. Menurut Kisho
Kurokawa, tujuannya untuk menjaga arsitektur tradisional agar tetap bisa eksis
bersamaan dengan internasional style yang sedang mendominasi. Simbiosis
multikultural dapat dibagi menjadi 2 strategi, yaitu melalui unsur teraga (fangible)
dan unsur tidak teraga (intangible). Pada unsur tangible, beberapa aspek yang

digubah adalah :
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Geometri Tatanan

Gambar 4.20. Unsur fangible pada elemen arsitektur
Unsur tangible (teraga) pada elemen arsitektur yang mudah diamati

contohnya material bangunan, komposisi geometri, serta tatanan massa. Material
misalnya, penggunaan material yang ringan sering diaplikasikan pada renovasi
bangunan cagar budaya agar merepresentasikan kesan modern atau baru. Pada
konteks ini, konsep arsitektur hybrid dicapai secara visual melalui kulit bangunan.

Misalnya, penggunaan material modern pada bentuk bangunan lokal.

Geometri atap Elbphilharmonie di
Hamburg, menunjukkan ekspresi
yang sama, dengan material &
komposisi modern

Tipologi bentuk atap limas yang

mengerucut menjadi ikon pada era
arsitektur klasik di Jerman

Gambar 4.21. Aplikasi konsep hybrid pada geometri bangunan
Metode hybrid diaplikasikan dengan menggabungkan dua atau lebih unsur
yang berbeda. Bisa berbeda secara fisik, dari masa yang berbeda, maupun dengan

fungsi yang berbeda. Tujuan konsep hybrid adalah tercapainya keseimbangan.
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Geometri atap Masjid Sumbhar,
meniru geometri seupa dengan
material & teknologi modern

Tipologi bentuk atap pelana tumpang
tindih menjadi ikon rumah minang

Gambar 4.22. Aplikasi konsep hybrid pada geometri bangunan
Metode berikutnya diaplikasikan dengan cara modifikasi bentuk massa,

contohnya dengan teknik memutar, menarik, memotong, membagi, atau
membongkar. Metode modifikasi bisa digunakan saat contoh model awal yang
dieksplorasi berbentuk masa monodimensional yang berkesan ikonik. Proses gubah

bentuk juga disesuaikan dengan kebutuhan program ruang dalam bangunan. Aspek

tersebut akan mempengaruhi citra serta kesan gubahan bentuk yang baru.

Gambar 4.23. Aplikasi konsep hybrid pada geometri bangunan
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Gambar 4.24. Aplikasi teknik modifikasi pada massa bangunan Tate Modern, London
Selain itu, pada elemen kulit bangunan, gubahan yang bisa dilakukan

berkaitan dengan komposisi warna, bukaan, dan tekstur material. Pengaturan
gubahan tersebut ditentukan oleh fungsi bangunan didalamnya. Sebagai contohnya,
bangunan multifungsi Elbphilharmonie, Hamburg. Bangunan tersebut merupakan
tambahan dari bangunan dibawahnya. Diselesaikan dengan material finishing kaca

yang berongga dan bentuk atap yang iregular. Menyerupai bangunan klasik tetapi
mempunyai kesan yang modern
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Gambar 4.25. Konsep intermediary space dalam bangunan
( Elbphilharmonie Hamburg )
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4.3.2. Hibrid Interior & Eksterior

Gambar 4.26. berkurangnya luas RTH Kuta di masa depan

Menurut contoh-contoh penataan kawasan padat (misalnya Singapore),
terdapat 2 cara untuk meningkatkan jumlah luasan ruang terbuka hijau serta ruang
publik, contohnya :

1. Mixuse public space, penambahan ruang publik pada bangunan yang

dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan

2. Vertical garden, penambahan elemen lansekap pada berbagai fitur

bangunan dan ruang publik. Contohnya greenroof, glass farm, green

streetscape, dsb.

Gambar 4.27. Mixuse public space & vertical
garden
Dengan strategi vertical green & public space, luas RTH bisa ditambah agar

bisa memperbaiki kualitas lingkungan di kawasan urban. Intervensi kawasan padat

dengan elemen lansekap sering dicontohkan oleh kota-kota metropolitan.

BUILDING PEOPLE VEGETATION

Gambar 4.28. Elgigen simbiosis



Berkaitan dengan isu kepadatan kawasan urban, dapat dibantu dengan
pendekatan teori simbiosis yang dicetuskan oleh Kisho Kurokawa (1960-an).
Walaupun sudah ada sejak lama, konsep arsitektur simbiosis serta aplikasinya terus
dikembangkan karena masih relevan dengan masalah sekarang.

Sebagian besar lahan di Kuta dimanfaatkan sebagai lahan non-pertanian.
Sekitar 90,64% dalihfungsikan menjadi pemukiman dan perhotelan. Sedangkan
dari sekitar 9,36% sisanya ; (a) 3,14% dimanfaatkan untuk sawah dan 6,13% untuk
kebutuhan lainnya (BPS Kab. Badung). Dengan menambahkan unsur hijau pada
bangunan, jumlah RTH bisa bertambah.

GAGASAN

Luas km? 17 .52

Suhu T 228-329

Curah Hujan mim 1.6406

Gambar 4.29.Penggunaan Lahan di Kuta, 2014

Menurut hasil wawancara, lebih dari 50% masyarakat Kuta merupakan
pendatang (pekerja dari luar daerah, wisatawan,dsb). Tersebar di berbagai sektor,
dari instansi pemerintahan, swasta, serta dari beragam profesi, seperti bisnis &
retail, tour organizer, public relation (PR), seniman, dsb. Kondisi tersebut

memunculkan ide membuat ruang publik yang fleksibel & multifungsi ( mixuse ).
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Tujuannya untuk memanfaatkan keberagaman masyarakatnya sekaligus mengolah
ruang ‘pasif’ yang kosong pada pada malam hari.

Diantara bagian bawah dan atas bangunan terjadi pertemuan antara 2 citra
yang berbeda yaitu kesan klasik dan modern. Citra klasik muncul dari material dan
bangunan lama. Sedangkan citra modern hadir dari material kaca yang digunakan

sebagai finishing bangunan diatasnya Penggabungan antara kedua citra tersebut

dalam satu bangunan menunjukkan kesan simbiosis dari dua masa yang berbeda.

Gambar 4.30. Konsep intermediary space atau ruang penghubung
dalam bangunan

Gambar 4.31. Konsep intermediary space (ruang tengah)

Dalam konteks masalah di Kuta, dibutuhkan adanya konsep intermediary
space ditengah padatnya kawasan Kuta. Fungsinya untuk mewadahi kegiatan-
kegiatan wisatawan yang beragam dari pagi hingga tengah malam. Selain itu dalam
arsitektur tradisional Bali, moderasi adalah kunci penting yang direpresentasikan

dalam konsep natah atau pekarangan.
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Menurut hasil wawancara, lebih dari 50% masyarakat Kuta merupakan
pendatang (pekerja dari luar daerah, wisatawan,dsb). Tersebar di berbagai sektor,
dari instansi pemerintahan, swasta, serta dari beragam profesi, seperti bisnis &
retail, tour organizer, public relation (PR), seniman, dsb. Kondisi tersebut
memunculkan ide membuat ruang publik yang fleksibel & multifungsi ( mixuse ).

Tujuannya untuk memanfaatkan keberagaman masyarakatnya sekaligus mengolah

ruang ‘pasif’ yang kosong pada pada malam hari.

A

PRIVAT +
COMMUNAL

MIX USE

COMMUNAL

Gambar 4.32. Konsep mixuse facility & public space

Proses kolaborasi melalui akulturasi bermanfaat positif bagi masyarakat di
Kuta. Contohnya, masyarakat dengan mudah dan terbiasa dengan hal baru, seperti
tren, daya tarik wisatawan, dsb. Selain itu, masyarakat Kuta dominan merupakan
golongan usia produktif (21-29 th). leh karena itu, Kuta sangat kondusif dalam hal
yang kompetitif dan bersifat kebaharuan. Perkembangan di Kuta selaras dengan
masyarakatnya yang mampu mengawinkan budaya dengan unsur-unsur modern.
Contohnya pada acara pementasan seni modern yang ditampilkan di pusat-pusat
kesenian.

Dalam desain hunian komunal, juga dibutuhkan adanya ruang antara atau
penengah sebagai tempat bertemunya para pengguna yang berasal dari berbagai

daerah. Maka dari itu, konsep natah pada rumah tradisional Bali dihadirkan kembali
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dengan eksekusi yang berbeda. Aplikasi desainnya berbentuk jembatan
penghubung atau sky bridge yang menghubungkan massa bangunan 1 dan 2 pada
elevasi ketinggian teratas (lantai 3-4). Tujuannya untuk (1) mengurangi footprint
pada lahan terbangun dan (2) menambah ruang terbuka hijau diantara bangunan

(melayang).

Gambar 4.33. Konsep penghubung antara 2 massa

4.4. Hasil Desain
4.4.1 Bangunan Penghubung

5
Gambar 4.34. Proses tatanan massa

Zona hunian komunal dibagi menjadi 2, yaitu hunian dan zona penghubung.
Mengikuti konsep arsitektur tradisional yang berpola simetri, zona penghubung
diletakkan ditengah. Pada bagian bawah, zona penghubung diapit oleh kedua massa

hunian. Sedangkan diatasnya, zona penghubung melayang diantara bangunan.
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% Menurut konsep Tri Mandala, konsep zonasi pada desain

arsitektur tradisional Bali dibagi menjadi 9 zona dan 2 entrance.
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| Menurut kajian pustaka, kebutuhan ruang hunian komunal
zona suci dapat direduksi menjadi 4 zona, diantaranya : (1) zona hunian,

(2) zona RTH, (3) zona suci, (4) zona entrance
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KONSEP SIMBIOSIS 1 : RUANG PUBLIK ALTERNATIF HASIL DESAIN
Membuat ruang publik yang multifungsi untuk
mewadahi kegiatan-kegiatan yang bersifat komunal,
seperti pameran, cafetaria, taman, mini theater, dsb

TR LIS A TS AL & A ERONTEY A AT SR AL

ODE HIBRID : PATTERN & ABS

‘Pola Nawa Sanga’
Mengambil ciri khas atau
simbol yang ikonik untuk
dihadirkan kembali

‘Penyederhanaan’

Menyederhanakan dengan cara
mengambil  sumbu-sumbunya
dan pola segitiga penyusunnya.

» K »h*»N»

STEP 3 : COMBINATION

Y : o S 3
° ----- ‘ P93 e
MODUL MODULAR
‘Kombinasi’ RANGKA VENT BLOCK I Planter box
Pola tradisional + modul rigid modern
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KONSEP BANGUNAN PENGHUBUNG

KONSEP RUANG PUBLIK ALTERNATIF : MIXUSE SPACE

MODUL
AREA PAMERAN

MODUL
RUANG TERBUKA

MODUL
CAFETARIA

Desain ruang publik mengaplikasikan sistem struktur modular
dengan ukuran 6 x 6 m. Dengan elemen penyusun dari dinding
partisi (dinding lipat) dapat berfungsi sesuai kebutuhan pengguna
hunian

faci et hatlhd i inad S

F' r’ir

Q?K» T n?" 1r
i

(LAY 3

MODUL MINI

THEATER (TERTUTUP)

Sistem plafond : Rope guided

skylight system
FE
Y‘(‘:«'«"“' '
Chain Hoist Créne

\\\\\"

wood partition

N

Sistem dinding " Aluminium movable

Bangunan Penghubung sebagat Roof Garden
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Bangunan penghubung
didesain dengan struktur baja,
dengan mengambil pola-pola has
Bali yang disederhanakan. Pada
bagian atas jembatan difungsikan
sebagai taman yang dapat diakses

dari roof garden.
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Pada waktu-waktu tertentu
bangunan penghubung juga dapat
dimanfaatkan menjadi  outdoor
teater. Ruang komunal dibawahnya
berfungsi untuk mewadahi
kerumunan yang datang. Sehingga
hunian komunal bisa memberi
timbal balik bagi lingkungan

disekitarnya.




88

e

FUNGSI

Pada setiap wunit hunian
dilengkapi dengan vertical garden
sebagai wadah bagi penghuni
mengisi  waktu  luang &
menumbuhkan kebun di unit

kamarnya

Pada balkon hunian diiisi
dengan planter box yang bisa
dimanfaatkan  untuk  tempat
tanaman hias & sayur-sayuran

untuk kebutuhan sendiri.
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KONSEP HUNIAN

Konsep Built in Furniture
Desain unit hunian menggunakan aplikasi built-in- furniture
agar bisa memperoleh tempat lebih luas. Diantara unit
hunian dibatasi dengan dinding partisi kayu agar

memudahkan pengguna bila ingin dijadikan menjadi satu

Terbuka - Tertutup

Saat furniture dalam keadaan terbuka, pengguna bisa
memperoleh tempat tidur, meja kerja, serta rak buku.
Saat terbuka desain interior dibuat untuk

memudahkan penggunanya bekerja
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KONSEP FASADE

KONSEP SIMBIOSIS 3 : VERTIKAL GARDEN
SEBAGAI RUANG HIJAU ALTERNATIF

Memanfaatkan fungsi atap sebagai ruang publik
sekaligus area urban farming untuk mewadahi
kegiatan disaar senggang sekaligus menambah
ruang hijau dan

penghawaan bangunan

meningkatkan  kualitas

°
[ ]

[ ]

ETODE HIBRID S VAID /N [ DA T
QY -

METODE HIBRI

s \
VDULIC FA |

STEP 1 : QUOTATION

Motif hitam putih (po/eng)
Mengambil warna khas atau pola
yang ikonik untuk dihadirkan kembali

STEP 2 : MODIFIKASI - SIMPLIFIKASI

i »

‘Penyederhanaan’
Mengambil pola dasar berbentuk grid agar
menampilkan citra modern

STEP 3 : KOMBINASI

A B

+

‘Kombinasi’
Pola tradisional + modul tanaman planter box

HASIL DESAIN

Balkon unit kamar sebagai media vertikal garden
untuk menambah ruang hijau

_||;

Aplikasi furnitur built-in untuk menyesuaikan
dengan tema hunian alternatif yang simpel dan
nyaman




4.4.2 Bangunan Urban Farming

Kawasan lokasi perancangan merupakan wilayah pengembangan zona ekonomi &
bisnis. Oleh karena itu, aktivitas di sekitar wilayah tersebut berbasis bisnis
pariwisata. Contohnya kegiatan-kegiatan yang bersifat Leisure (refreshing, hiburan,
liburan) seperti berlibur, bersantai, yoga, shopping, fitness, dsb. Sepanjang hari
Kuta dipenuhi oleh kegiatan bertema leisure & amenities, sebagai daerah wisata

yang ramai dikunjungi wisatawan.

raise pet parking

NOMIAAU ML iU AAVOIMLLL FLLD LT VA WIS R R R E T S AR e

Oleh karena persaingan ekonomi di Kuta begitu ketat, diperlukan adanya
fleksibilitas ruang yang memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai
kegiatan dalam satu ruang yang sama. Salah satunya melalui konsep mixuse

programming. Konsep pergantian beberapa program ruang dalam satu ruangan.

1
1
1
1
1
1
: AKTVITAS A AKTVITAS B AKTVITAS A & B
1
1
1
1
1

Gambar 4.36. Konsep mixuse programming
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Terkait konteks masalah di Kuta, faktor yang terlibat cukup kompleks
Diantaranya aspek sosial (keberagaman masyarakat), ekologis (ketidakseimbangan
luas RTH), ekonomi (ketidakseimbangan bisnis). Ketiga masalah tersebut dapat

dielaborasi melalui pendekatan arsitektural. Metodenya dapat dibagi menjadi 2

strategi, yaitu melalui unsur teraga (tangible) dan unsur tidak teraga (intangible)

KAYU BAJA

KACA KACA + COMPOSITE WOOD

Gambar 4.37. Konsep hybrid dalam penggunaan material

Non-tropis (lindungan)

Tropis (naungan)

Gambar 4.38. Arsitektur khas timur & barat sebagai
contoh simbiosis
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Dalam aspek arsitektural, contoh yang dapat diambil dari Kuta adalah
bagaimana tipologi bangunan tropis (naungan) digabungkan dengan bangunan non-
tropis (lindungan). Konsep tersebut merupakan tuntutan desain di lokasi yang

heterogen dan multikultur (Kuta), demi kemajuan sektor pariwisatanya

Gambar 4.39. Perpaduan aspek tradisional & modern

Selain pada karya seni, penggabungan kultural dan tradisional juga terjadi
pada bangunan. Contoh-contoh elemen arsitekturnya digabungkan dengan material
modern. Pada bangunan komersial di Kuta, mudah ditemui interior bercorak khas
Bali yang sudah doproduksi dengan material modern (ukiran, sculpture, furniture).

Perpaduan unsur tradisional dan modern di Kuta berlangsung selaras.
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KONSEP NATAH SEBAGAI ROOF GARDEN

ZONASI

Menurut analisa zonasi, hasil
zoning hunian terdiri dari 2 zona
hunian dan zona parkir yang
simetris. Dibagian tengah dipisah
oleh ruang terbuka yang ternaungi
oleh massa hunian.

SIMBIOSIS 1

Menurut ars. simbiosis, unsur
arsitektur dibagi menjadi 2 yaitu :
(1) Sacred zone dan (2)
Intermediate zone. Pada masalah
di Kuta yang kepadatannya tinggi,
ruang publik menjadi isu utamanya.
Langkah 1 aplikasi simbiosis
adalah membuat pembaruan dari
konsep ‘natah’ pada rumah Bali,
menjadi ruang publik alternatif
bewujud bangunan penghubung.

HASIL ZONASI

Zona suci Hunian RTH . Zona parkir

HASIL SITEPLAN

Gedung Parkir Entrance Bangunan Hunian
{menjaga privasi) (sebagairuang penghubung
publik)
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KONSEP ROOF GARDEN

®

KONSEP SIMBIOSIS 2 : URBAN FARMING
SEBAGAI RUANG HIJAU ALTERNATIF

Memanfaatkan fungsi atap sebagai ruang publik
sekaligus area urban farming untuk mewadahi
kegiatan disaar senggang sekaligus menambah
ruang hijau dan meningkatkan kualitas

penghawaan bangunan

7.5m 18 m 75m

@

.
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TODE HIBRID : ABSTRACT FORI HASIL DESAIN

STEP 1 : QUOTATION

Glassfarm sebagai roof garden

Y

AV
A g J;,‘“'.”
BODRNEENOAEN N

Bentuk atap limasan
Mengambil ciri khas atau simbol
yang ikonik untuk dihadirkan kembali

STEP 2 : MODIFIKASI - SIMPLIFIKASI

‘Penyederhanaan’
Mengambil dasarnya sebagai bentuk yang
ikonik serta menggambarkan citra modern

STEP 3 : KOMBINASI Stuktur atap:
Steel space framse
A

Stuktur space frame

Atap Limasan

‘Kombinasi’
Bentuk tradisional + Struktur modular ‘space frame’
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URBAN - FARMING

Padatnya kawasan urban membutuhkan
penyegaran dengan cara menambahkan ruang
hijau, baik pada desain eksterior maupun interior
bangunan. Juga berfungsi untuk menjaga kualitas

aliran udara didalam unit kamar.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian berikut menghasilkan aplikasi teori simbiosis pada bangunan
hunian komunal di Kuta Selatan, Bali. Lokasi hunian berada di kawasan padat
yang penuh dengan masyarakat dari berbagai daerah. Proses perancangan
menggunakan metode hibrid yang untuk memunculkan kembali arsitektur
tradisional Bali. Menurut hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Aplikasi konsep simbiosis pada hunian komunal Bali dihadirkan pada 3
elemen arsitektural, diantaranya fasad, bangunan penghubung, dan
atap. Pertama pada fasad, karena berfungsi sebagai vertikal garden yang
dipasang pada balkon setiap unit kamar. Kedua pada bangunan
penghubung, karena berfungsi sebagai ruang komunal bagi
penggunanya. Ketiga pada atap, karena berfungsi sebagai glassfarm
sebagai tempat urban farming bagi penggunanya.

2. Pertama pada fasad bangunan, konsep simbiosis diaplikasikan dengan
fasad planter box dari rangka besi dan kayu. Serta dilengkapi dengan pot
plastik. Kedua pada bangunan penghubung, konsep simbiosis
diaplikasikan dengan ruang multifungsi yang diselesaikan dengan
struktur baja, dinding pengisi dan plafond dari kayu. Ketiga pada atap,
konsep simbiosis diaplikasikan dengan bangunan glassfarm yang
diselesaikan dengan struktur rangka baja dan kaca. Membungkus

geometri limasan khas Bali.
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5.2. Saran
1. Hasil penelitian dan perancangan ini direkomendasikan kepada akademisi.
Kelemahan dari teis perancangan ini adalah proses penelitian tidak sampai
pada studi kelayakan Hunian Komunal Bali. Hal tersebut dapat menjadi
aspek yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut dengan analisa yang
lebih kualitatif.
2. Selain itu hasil penelitian dan perancangan ini dapat dipakai sebagai

masukan untuk perencanaan Hunian Komunal di Bali berikutnya.
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